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ABSTRAK 
Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 
RECIPROCAL TEACHING TERHADAP 
PEMAHAMAN KONSEP MATERI HNGAN 
KALOR DENGAN PERUBAHAN WUJUD 
BENDA PADA SISWA KELAS V MI MIFTAHUL 
AKHLAQIYAH TAMBAKAJI NGALIYAN 
SEMARANG 
Penulis : Nurul Khafidhoh 
NIM : 1403096059 
Penelitian ini dilatarbelakangi dari penggunaan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru di MI Miftahul 
Akhlaqiyah tidak bervariasi, sehingga membuat siswa mudah 
bosan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui seberapa pengaruh Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep siswa kelas V 
MI Miftahul Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang. 
Pengaruh ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata 
pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan 
desain True Eksperimental Design.  Sempel pada penelitian ini 
adalah kelas V-A yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas kontrol 
dan kelas V-B yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas 
eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara 
dokumentasi, observasi, dan tes.  
Kata Kunci : Model Pembelajran Reciprocal Teaching, dan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.
1
 Namun, kenyataannya pelaksanaan 
pembelajaran disekolah masih banyak yang kurang 
memperhatikan potensi siswa yang seharusnya 
dikembangkan. Terlihat dalam proses pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru sehinggan siswa cenderung pasif 
dan tidak memiliki ruang gerak dalam proses pembelajaran, 
oleh karena itu dijelaskan bahwa proses pembelajaran harus 
melibatkan siswa secara aktif agar potensi dirinya dapat 
berkembang. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang 
senantisa menjadi prioritas dalam mengembangkan harkat 
dan martabat individu, masyarakat dan bangsa. Dengan 
demikian masalah pendidikan dan keberhasilan proses 
pembelajaran dalam kegiatan pendidikan di suatu sekolah 
                                                          
1
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 3. 
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dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain guru, siswa, 
kurikulum, lingkungan belajar dan lainnya. Guru dan siswa 
merupakan dua faktor terpenting dalam proses pembelajaran, 
yakni sebagai usaha sadar guru untuk membantu siswa agar 
dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.  
Pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 
terkait dengan alam dan kehidupan sehari-hari adalah pada 
pembelajaran tematik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar.
2
 Materi IPA sampai saat ini masih 
dianggap mata pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan 
menakutkan. Karena tuntutan menghafal teori tanpa 
memahami konsep materi yang sedang dipelajari membuat 
anak merasa terbebani. Seperti yang di ungkapkan oleh 
Ahmad Susanto, Pada usia siswa sekolah dasar (6-13 tahun), 
menurut teori kognitif piaget termasuk tahap operasional 
konkret.
3
 Tahap operasional konkret menunjukkan adanya 
sikap keingintahuannya cukup tinggi untuk mengenali 
lingkungannya. Sehingga siswa perlu diberikan pengalaman 
serta kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir dan bersikap terhadap peristiwa apapun yang berada 
                                                          
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 
Dasar, (Jakarta: Kencana2013),hlm.`170 
3
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 
Dasar, (Jakarta: Kencana2013),hlm.`170 
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dialam. maka pada anak usia sekolah dasar harus diberi 
pengalaman secara langsung agar pemahaman konsep 
terbangun dan dapat mengembangkannya.  
Pemahaman konsep tersebut perlu ditanamkan kepada 
peserta didik sejak dini yaitu sejak anak tersebut masih 
duduk dibangku sekolah dasar karena pada usia sekolah 
dasar mereka dituntut mengerti tentang definisi, konsep, 
teori, dan  fakta-fakta lapangan. Sehingga dibutuhkan 
pengalaman langsung agar siswa dapat memahami konsep  
materi yang  sedang dibahas.  
Pembelajaran IPA hal yang harus diutamakan adalah 
bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya 
berpikir kritis sehingga mereka memahami berbagai konsep 
suatu masalah yang terjadi dilingkungan sekitar. Adapun 
tujuan pembelajaran IPA pada sekolah dasar sesuai Badan 
Standart  Nasional Pendidikan diantaranya untuk 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA 
yang bermanfaat pada kehidupan sehari-hari, 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan keadaan 
yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat serta memberi bekal pengetahuan, 
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Siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep dalam 
IPA untuk mencapai tujuan dari pembelajaran IPA, dengan 
terlebih dahulu siswa harus memahami konsep-konsep yang 
menyusun prinsip dan teori tersebut. Oleh sebab itu, akan 
menjadi hal yang sangat fatal apabila siswa tidak 
memahamai konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam sejak 
dini. 
Peneliti melakukan  pra riset dikelas V MI Miftahul 
Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang pada tanggal 22 
Januari  2020 guru kelas V dalam proses pembelaran lebih 
banyak menggunakan metode ceramah dan menghafal teori 
sehingga ketika diberikan soal pengembangan banyak siswa 
yang tidak dapat mengerjakan
5
. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di MI 
Miftahul Ahlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang, 
diketahui bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
dilakukan lebih terpusat pada guru (teacher centered), 
sementara siswa cenderung pasif. Hampir sebagian besar 
siswa seringkali masih mengalami kesulitan untuk 
memahami pokok bahasan materi yang guru jelaskan. Guru 
harus menjelaskan beberapa kali agar siswa memahami 
konsep yang dipaparkan sehingga mengambil alternatif 
dengan menghafal materi atau teori. Terlebih lagi jika 
                                                          
5
 Pra riset dikelas V MI Miftahul Akhlaqiyah Tambakaji 
Ngaliyan Semarang tanggal 22 januari 2020. 
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mereka diberikan soal dengan sedikit variasi yang tidak 
terdapat pada materi yang mereka hafalkan hanya sebagian 
siswa yang mampu menjawab dengan benar, itupun hanya 
siswa yang memang tergolong lebih pandai dari siswa yang 
lain di kelasnya. Beberapa kejadian yang telah dijelaskan 
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa 
masih rendah. 
Berdasarkan informasi dari wali kelas VA dan VB MI 
Miftahul Ahlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang 
menyatakan bahwa sebagian siswa-siswi memiliki 
pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA yang kurang, 
hal ini terlihat pada sebagian besar materi yang diajarkan 
dalam IPA mudah dilupakan. Saat pembelajaran siswa tidak 
berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami 
materi. Inisiatif siswa untuk bertanya kurang, hal tersebut 
nampak ketika guru memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya maupun berpendapat tidak dimanfaatkan dengan 
baik oleh siswa. Kenyataan tersebut didukung dengan 
pencapaian hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam siswa kelas VA penilaian Akhir semester ganjil masih 
banyak siswa yang nilainya di bawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Dari 32 
siswa hanya 12 siswa yang tuntas dan 20 siswa yang belum 
tuntas. Sedangkan VB tidak jauh berbeda dengan kelas VA, 
dari 32 siswa hanya 15 yang tuntas. Data hasil belajar 
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ditunjukkan dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 80.
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Dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanaan 
pembelajaran tersebut perlu diadakan peningkatan 
pemahaman konsep agar siswa kelas V lebih menguasai 
pembelajaran IPA sebagai dasar untuk pembelajaran di kelas 
dan jenjang yang lebih tinggi, serta bekal dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Model pembelajaran memiliki andil yang sangat besar 
terhadap  proses pembelajaran. Kemampuan yang 
diharapkan dari siswa harus memiliki kesesuaian dengan 
tujuan dari penggunaan suatu  model. Hal itu berarti tujuan 
dari pembelajaran akan tercapai apabila menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan standart keberhasilan 
yang terpatri dalam suatu tujuan. Model pembelajaran 
bermacam-macam salah satunya Reciprocal Teaching.  
Model pembelajaran  Reciprocal Teaching merupakan 
model pembelajaran terbalik yang dikembangkan untuk 
membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang 
bersifat kerjasama untuk mengajarkan pemahaman bacaan 
secara mandiri. Siswa diajarkan empat strategi pemahaman 
pengaturan diri yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, 
berbicara dan prediksi. Siswa disediakan teks bacan yang 
berisi materi yang akan dibahas dilanjutkan membaca dalam 
                                                          
6
Ahmad Labib, wali kelas 5,wawancara, MI Miftahul 
Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan,21 januari 2020 
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hati dan membuat rangkuman, siswa menjawab maupun 
bertanya soal yang berkaitan dengan materi, siswa dibentuk 
menjadi beberapa kelompok diskusi yang didalamnya 
terdapat pertukaran peran ada yang menjadi guru dan 
menjadi siswa. Siswa yang tidak berperan menjadi guru 
mendapat kesempatan memberi komentar dan seterusnya. 
Sehingga dalam pembelajaran ini siswa dapat secara mandiri 
memahami materi dan mempunyai inisiatif sendiri untuk 
membantu temannya.
7
 Kelebihan dari model pembelajaran 
ini  yaitu dapat  mengembangkan kreativitas siswa dan 
membatu untuk memahami konsep dan teori secara mandiri 
yang terdapat dalam pembelajara IPA serta memupuk 
kerjasama antar siswa yang dapat menumbuhkan 
kemampuan siswa dalam berbicara.
8
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 
mengangkat masalah ini dengan melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching terhadap Pemahaman Konsep Materi Hubungan 
Kalor terhadap Suhu dan Perubahan Wujud Benda MI 
Miftahul Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang. 
B. RumusanMasalah 
                                                          
7
Http://dosen pendidikan.co.id/Reciprocal teaching post 
20/09/2019. Diakses 24 Januari 2020 pukul 10.12 
8
 Http//kajianpustaka.com/reciprocal teaching post jumat 01/12/ 
2017. Diakses jumat 24 januari 2020 pukul 10.10 
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Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Apakah model pembelajaran reciprocal teaching 
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik kelas V pada materi hubungan kalor terhadap  
perubahan wujud benda?” 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang ada, dapat diketahui 
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran reciprocal teaching terhadap pemahaman 
konsep peserta didik kelas V MI Miftahul Akhlaqiyah 
Tambakaji Ngaliyan Semarang pada materi pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud benda. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi berbagai pihak yaitu siswa, guru, sekolah, dan peneliti. 
a. Bagi siswa 
1) Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep dan hasil belajar peserta didik 
khususnya pada materi pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud benda. 
2) Melatih siswa untuk berpartisipasi aktif 
menuangkan ide-ide dalam kegiatan belajar 
dan melatih sikap saling menghargai. 
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3) Terciptanya proses pembelajaran yang 
menyenangkan dari teman untuk teman 
sehingga peserta didik termotivasi untuk 
memperhatikan 
b. Bagi guru 
1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan 
keterampilan memilih model pembelajaran 
yang bervariasi dan dapat memperbaiki sistem 
pembelajaran. 
2) Sebagai sarana bagi guru untuk mampu 
mengevaluasi pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
c. Bagi sekolah 
1) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam 
perbaikan proses pembelajaran yang diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya, dan perbaikan kualitas sekolah pada 
umumnya. 
2) Dapat menjalin kerjasama antar guru yang 
berpegaruh positif pada kualitas pembelajaran di 
sekolah. 
d. Bagi peneliti 
1) Peneliti memperoleh pengalaman secara langsung 
tentang bagaimana cara menerapkan model 
pembelajaran reciprocal teaching. 
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2) Sebagai referensi bagi peneliti untuk 
melaksanakan proses pembelajaran ketika sudah 
dilapangan sehingga pembelajaran tersebut lebih 
bervariasi dan menyenangkan. 
3) Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat 










MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING 
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATERI 
PENGARUH KALOR PADA PERUBAHAN WUJUD 
BENDA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
a. Pengertian Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching 
Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur dalam 
mengorganisasi pengalaman  pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 
Reciprocal teaching adalah pendekatan 
konstruktivistik yang didasarkan pada prinsip-prinsip 
membuat pertanyaan, mengajarkan keterampilan 
metakognitif melalui pengajaran, dan pemodelan oleh 
guru atau model pembelajaran terbalik dengan tujuan 
tercapainya kegiatan belajar yang mandiri sehingga 
siswa mampu menjelaskan temuannya kepada pihak 
lain serta meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep yang ditemukan. 
Pembelajaran reciprocal teaching harus 
memperhatikan tiga hal yaitu siswa belajar mengingat, 
berpikir dan memotivasi diri. Hal ini bertujuan 
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mengembangkan ketrampilan kognitif siswa dengan 
usaha hasil belajar mandiri. 
Proses pembelajaran reciprocal teaching 
dimulai memberi kesempatan siswa untuk 
mempelajari materi terlebih dahulu materi yang akan 
dibahas sebagai bekal pengetahuan siswa dalam 
berdiskusi. Sehingga dalam berdiskusi siswa tidak 
pasif. Pembentukan kelompok belajar disertai  dengan 
pembagian peran, setelah berdiskusi membahas materi 
maka setiap kelompok mewakilkan anggotanya yang 
akan menjadi guru didepan kelas dan siswa lain 
memberi tanggapan serta pertanyaan terhadap 
temannya yang saat itu menjadi guru. Pada proses ini 
guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan 
pembimbing dalam pembelajaran, yaitu meluruskan 
atau memberi penjelasan mengenai materi yang tidak 
dapat dijelaskan. 
Menurut Paliscar (1997:2) beliau mengatakan 
bahwa model pembelajran Reciprocal Teaching 
mengandung empat strategi. Question Genering 
(penyusunan pertanyaan), Clarifying, Predicting 




Model ini memiliki empat stategi yaitu 
dengan : (1) meminta siswa merangkum materi yang 
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akan dipelajari, (2) siswa diminta membuat 
pertanyan , (3) mengklarifikasi : kegiatan penting 
saat pembelajaran, terutama bagi peserta didik yang 
mempunyai kesulitan dalam memahami materi, (4) 
summaring : kempatan peserta didik untuk 
mengidentifikasi dan mengintegrasikan informasi 
yang terkandung dalam materi. 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Reciprocal 
Teaching 
Berikut langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti 
: 
1) Menugaskan siswa untuk membaca materi terlebih 
dahulu dan membuat catatan kecil sebagai bahan 
diskusi 
2) Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok 
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
kecil. Pengelompokan didasarkan pada kemampuan 
setiap siswa. Hal ini betujuan agar kemampuan 
setiap kelompok yang terbentuk hampir sama. 
Setelah kelompok terbentuk siswa diminta 
mendiskusikan lembar kerja yang telah diterima. 
3) Membuat pertanyaan (Question Generating) 
siswa membuat pertanyaan tentang materi yang 
dibahas kepada kelompok yang sedang presentasi. 
4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
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Guru meminta salah satu kelompok untuk 
menyajikan temuannya didepan kelas, sedangkan 
kelompok lain menanggapi atau bertanya tentang 
hasil temuan yang disampaikan. 
5) Mengklarifikasi permasalahan 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang dianggap sulit kepada Guru. Guru 
menjawab dengan memberi pertanyaan pancingan. 
Selain itu, Guru mengadakan tanya jawab terkait 
materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pemahaman konsep siswa. 
6) Memberikan soal latihan yang memuat soal 
pengembangan  
Siswa mendapat soal latihan dari Guru untuk 
dikerjakan secara individu. Soal ini memuat 
pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal 
ini di maksud agar siswa dapat memprediksi materi 
IPA yang dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
7) Menyimpulkan materi yang dipelajari 




c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Reciprocal Teaching  
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Model pembelajaran pasti memiliki kelebihan 
dan kekurangan masing-masing. Kelebihan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching adalah: 
Mengembangkan kreatifitas peserta didik, Memupuk 
kerjasama antar peserta didik, Peserta didik belajar 
dengan mandiri, Melatih peserta didik untuk 
menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan 
dalam waktu singkat, Menumbuhkan bakat peserta 
didik terutama dalam berbicara dan mengembangkan 
sikap, Peserta didik belajar dengan mengerti dan 
memahami sehingga tidak mudah lupa dan 
Menumbuhkan sikap menghargai Guru karena peserta 
didik akan merasakan perasaan Guru pada saat 
mengadakan pembelajaran apalagi ketika peserta didik 
ramai dan kurang memperhatikan. 
Kekurangan model pembelajaran Reciprocal 
teaching antara lain: Adanya kekurang sungguhan 
peserta didik yang berperan sebagai guru 
menyebabkan tujuan tidak tercapai, Peserta didik yang 
menjadi pendengar sering menertawakan sehingga 
merusak suasana, Sangat sulit diterapkan jika 
pengetahuan peserta didik tentang materi prasyarat 
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kurang dan Tidak mungkin seluruh peserta didik 
mendapat bagian menjadi guru.
10
 
2. Pemahaman konsep 
a. Pengertian pemahaman konsep 
Istilah pemahaman berasal dari akar kata 
paham, yang menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, 
pendapat, aliran, mengerti benar. Adapun istilah 
pemahaman ini sendiri diartikan dengan proses, cara, 
perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam 
pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai 
kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang 
telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, 
pemahaman merupakan hasil dari proses 
pembelajaran.  
menurut Bloom, siswa harus melakukan lima 
tahapan berikut, yaitu: 1) receiving (menerima), 
2) responding (membanding-bandingkan); 3) 
valuing (menilai); 4) organizing (mengatur), 5) 
characterization (penataan nilai sikap). 
11
 
Pemahaman akan tumbuh dan berkembang jika 
ada proses berpikir yang sistematis dan jelas. 
Dimulai dari siswa dapat menerima informasi 
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dengan baik, membandingkan, menilai, mengatur 
dan penataan nilai. Sehingga seorang pengajar tidak 
mempersulit yang mudah, melainkan sebaliknya 
harus mempermudah yang sulit. 
menurut Bloom pemahaman dapat dilihat dari 
seberapa besar siswa mampu menerima, 
menyerap, dan memahami pelajaran yang 
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh 
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa 
yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau 




Konsep pada dasarnya memiliki dua sifat, yaitu 
nyata atau konkret, serta abstrak. Konsep nyata 
mengandung aspek kebendaan dan kasatmata. 
Sedangkan usul, gagasan, atau pendapat seseorang 
terhadap suatu hal dapat dikategorikan sebagai 
konsep abstrak.  
Kemp,dkk. dan Merrill. Bagi Kemp,dkk. 
Mengungkapkan bahwa  konsep adalah kategori 
atau ragam yang menunjukkan kesamaan atau 
kemiripan gagasan, kejadian, objek atau 
kebendaan. Sedangkan menurut Merill konsep 
adalah kelompok objek atau kebendaan, 
kejadian, simbol, yang memiliki kesamaan atau 
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Pemahaman konsep adalah pembelajaran 
lanjutan dari penanaman konsep yang bertujuan agar 
siswa lebih memahami suatu konsep. Pemahaman 
konsep terdiri dari dua pengertian. Pertama, 
merupakan kelanjutan dari penanaman konsep dalam 
satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran 
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yang 
berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dari 
penanaman konsep. 
Pemahaman konsep pembelajaran IPA adalah 
kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang 
ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, 
pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti /isi dari 
materi IPA dan kemampuan dalam memilih serta 
menggunakan prosedur secara efisien dan tepat. 
Pemahaman konsep materi prasyarat sangat penting 
untuk memahami konsep selanjutnya. Selain itu 
pemahaman konsep dapat digunakan untuk 
menggeneralisasikan suatu obyek. Konsep IPA harus 
diajarkan secara berurutan. Hal ini karena 
pembelajaran IPA tidak dapat dilakukan secara 
melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap, 
dimulai dengan pemahaman ide dan konsep yang 




b.  Indikator pemahaman konsep  
Indikator yang menunjukkan bahwa 
siswa dapat dikatakan paham terhadap konsep 
pembelajaran IPA. 
menurut Ahmad Susanto(2012)beliau 
berpendampat bahwa pemahaman konsep  
dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam 
beberapa hal, sebagai berikut: (1) 
Mendefinisikan konsep secara verbal dan 
tulisan, (2) Mempresentasikan suatu 
konsep dengan bahasa sendiri, (3) 
Mengubah suatu bentuk presentasi ke 
bentuk lain, (4) Mengenal berbagai makna 
dan interpretasi konsep, (5) 
Mengindentifikasi sifat-sifat suatu konsep 
dan mengenal syarat-syarat yang 
menentukan suatu konsep, (6) 
Membandingkan dan membedakan konsep-





Penelitian ini menggunakan indikator 
mengidentifikasi konsep secara verbal dan 
tulisan, Mempresentasikan suatu konsep dengan 
bahasa sendiri, Mengidentifikasi sifat suatu 
konsep, Merubah suatu presentasi kebentuk 
lain, dan Mampu memberi contoh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
                                                          
14




3. Pembelajaran IPA Materi Pengaruh Kalor pada 
Perubahan Wujud Benda 
a. Hakikat Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) merupakan 
salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 
pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 
sekolah dasar. 
Hakikat pembelajaran IPA dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu sebagai 
produk, proses dan sikap. Bentuk IPA sebagai 
produk yaitu fakta-fakta, prinsip,hukum dan 
teori-teori IPA. Adapun sebagai proses yaitu 
untuk menggali dan memahami pengetahuan 
alam. Sedangkan bagian sikap yang 
dikembangkan adalah sikap ingin tahu, percaya 




Konsep Ilmu Pengetahuan Alam disekolah 
dasar merupakan konsep terpadu, karena belum 
dipisahkan secara tersendiri.  
Badan Nasional standart Pendidikan 
mengemukakan tujuan pembelajaran IPA 
yaitu : (1) Siswa dapat memperoleh 
keyakinan kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 
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dan keteraturan alam ciptaannya, (2) siswa 
dapat mengembangkan pengetahuan dan 
pemahamannya terhadap konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, (3) siswa 
mampu mengembangkan rasa ingin tahu, 
sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan saling mepengaruhi antar IPA, 
teknologi dan lingkungan, (4)siswa mampu 
mengembangkan ketrampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah, dan membuat keputusan, serta (5) 
siswa memperoleh bekal pengetahuan, 




Tujuan pembelajaran  IPA yang perlu 
diperhatikan salah satunya terkait dengan cara 
mengembangkan dan membangun pemahaman 
konsep siswa yang harus dilakukan secara 
berurutan dengan dimulai penanaman konsep dari 
jenjang sekolah dasar. 
b. Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Wujud 
Benda 
1) Bentuk Benda 
Bentuk benda dialam ini meliputi 3 hal 
yaitu: Padat, cair, dan Gas. Masing-masing 
benda memiliki Sifat sifatnya diantaranya: 
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a) Padat yaitu bentuknya padat, tidak 
dipengaruhi wadahnya, memiliki volume 
yang tetap, menempati ruangan, bisa diubah 
dengan perlakuan tertentu. Contoh: batu, 
besi, kertas logam dan kayu. 
b) Cair yaitu bentuk tidak tetap dan selalu 
berubah-ubah, menyesuaikan wadahnya, 
volume tetap, mengalir dari tempat tinggi ke 
rendah. 
c) Gas yaitu terdapat disegala tempat, mengisi 
segala ruangan yang ditempati, jarak antar 
partikel berubah ubah. 
2) Faktor Perubahan Wujud Benda 
Ketiga benda tersebut dapat mengalami 
perubahan wujud faktor yang mempengaruhi 
perubahan wujud diantaranya: 
a) Suhu : semakin tinggi suhu maka perubahan 
semakin cepat. 
b) Ukuran benda: semakin kecil ukuran benda 
maka semakin mudah perubahan wujudnya 
c) Jumlah zat: jumlah zat semakin banyak maka 
perubahan semakin sulit 
3) Perubahan Wujud Benda 
Perubahan wujud zat merupakan perubahan 
termodinamika dari satu fase benda ke 
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keadaan wujud zat  yang lain. Perubahan wujud 
zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan 
dan penyerapan kalor. Perubahan wujud zat 
terjadi ketika titik tertentu tercapai oleh 
atom/senyawa zat tersebut yang biasanya 
dikuantitaskan dalam angka suhu. misalnya air 
untuk menjadi padat harus mencapai titik 
bekunya dan air menjadi gas harus mencapai 





Perubahan wujud zat digolongkan 
menjadi enam peristiwa sebagai berikut: 
a) Membeku 
Peristiwa perubahan wujud dari cari 
menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat 
melepaskan energi panas. Contoh peristiwa 
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membeku yaitu air yang dimasukkan 
kedalam freezer maka akan menjadi es 
batu. 
b) Mencair  
Peristiwa perubahan wujud zat dari padat 
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat 
memerlukan energi panas. Contoh 
peristiwa mencair yaitu pada batu es yang 
berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan. 
c) Menguap 
Peristiwa perubahan wujud dari cair 
menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat 
memerlukan energi panas. contohnya air 
yang direbus maka lama-kelamaan akan 
habis. bensin yang dibiarkan terbuka lama-
kelmaan juga akan habis menjadi asap. 
d) Mengembun 
Peristiwa perubahan wujud dari gas 
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat 
melepaskan energi panas. contoh 
mengembun adalah ketika kita menyimpan 
es batu dalam gelas maka bagian luar gelas 
akan basah, atau rumput di lapangan 
menjadi basah di pagi hari padahal malam 




Peristiwa perubahan wujud dari padat 
menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat 
memerlukan energi panas. Contohnya 
menyublim yaitu pada kapur barus 
(kamper) yang disimpan pada lemari 
pakaian lama kelamaan akan habis. 
f) Mengkristal 
Peristiwa perubahan wujud dari gas 
menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat 
melepaskan energi panas. Contoh 
mengkristal adalah pada peristiwa 
berubahnya uap menjadi salju. 
4) Pengaruh Kalor terhadap perubahan 
wujud benda 
Kalor memiliki pengaruh dalam proses 
perubahan wujud benda ada yang 
membutuhkan kalor dalam perubahannya dan 
juga ada yang melepas kalor. 
a) Melepas kalor yaitu : mengembun, 
membeku, dan mengkristal. Contoh 
peristiwa melepas kalor dalam kehidupan 
sehari hari: Uap air yang mengembun, 
Air yang dimasukkan kedalam kulkas, 
Pembuatan garam, dan Peristiwa salju 
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b) Menerima kalor yaitu : mencair, 
menguap, dan menyublim. Contoh 
peristiwa menerima kalor dalam 
kehidupan sehari-hari : Eskrim yang 
meleleh karena terkena suhu panas, 
Penyusutan pada kapur barus, Minyak 
angin bisa menguap, dan Baju yang 
dijemur sehingga airnya menguap. 
Perubahan wujud benda merupakan salah satu 
materi dikelas V semester II tema 7. Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar Kelas V yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 
3.7 menganalisis pengaruh 
kalor terhadap 
perubahan suhu dan 
wujud benda dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.7 melaporkan hasil 
percobaan pengaruh 
kalor pada benda 
 
B. Kajian Pustaka Relevan 
Penulis telah melaksanakan penelusuran dan 
kajian terhadap berbagai sumber atau referensi yang 
memiiki kesamaan atau relevansi materi pokok 
permasalahan dalam penelitian. Kajian pustaka digunakan 
sebagai sandaran teori dan bahan perbandingan atas karya 
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ilmiah yang ada, baik mengenai kekurangan atau 
kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Kajian pustaka 
yang digunakan peneliti sebagai rujukan perbandingan 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan Mochtar Purwo Mugroho, 
Fakultas Ilmu Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam UNY Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 
2018, yang berjudul Pengaruh Penggunaan Model 
Reciprocal Teaching pada pembelajaran Fisika kelas 
X terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar di 
SMAN 1 Prambanan Klaten. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Ada perbedaan pengaruh peserta 
didik yang mengikuti model pembelajaran reciprocal 
teaching dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang mengikuti model 
pembelajaran reciprocal teaching lebih tinggi 
dibandingkan model pembelajaran konvensional 
berdasarkan nilai Normalized Gain yaitu 0,53 dengan 
0,45 dalam kategori sedang.
18
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Penelitian tersebut memiliki kesesuaian 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 
menggunakan objek model pembelajaran Reciprocal 
Teaching. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu lokasi 
penelitian, materi pembelajaran dan siswa yang 
diteliti. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana Endah 
wati,Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, tahun 2016, yang berjudul Pengaruh  Model 
Reciprocal teaching pada pembelajaran IPA 
terhadap aktivitas dan kemampuann berpikir kritis 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari penerapan model Reciprocal 
Teaching terhadap aktivitas dan kemampuan berpikir 
kritis,hal ini dibuktikan dari analisis korelasi 
spearman untuk aktivitas visual sebesar 0,527, 
aktivitas lisan 0,5474, aktivitas mendengarkan 
0,4308, aktivitas menulis 0,4027, aktivitas mental 
0,5844, serta aktivitas emosional 0,6451 dan analisis 
berpikir kritis sebesar 0,672. Dan pengaruh  
Reciprocal Teaching  terhadap aktivitas visual  
27,38%, aktivitas lisan sebesar 29,96%, aktivitas 




mendengar 18,55%, aktivitas menulis 16,21%, 




Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
model pembelajaran Reciprocal Teaching. Tetapi 
memiliki perbedaan yaitu kemampuan siswa yang 
ingin dicapai. Dalam penelitian tersebut meneliti 
kemampuan berpikir kritis sedangkan penelitian ini 
meneliti pemahaman konsep. Selain itu, lokasi 
penelitian materi penelitian dan siswa yang diteliti 
pun berbeda. 
3. Penelitian yang dilakukan Widyana Cahyaning 
Gerhastuti, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2013, 
yang berjudul Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Pengurangan Pada Pecahan Menggunakan alat 
Peraga Teropong Pecahan Siswa Kelas IVB SD 
NEGERI BANGIREJO 1 Yogyakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat 
peraga teropong pecahan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa kelas IVB SD Negeri Bangirejo 1 
Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada 
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kritis siswa SMP,Skripsi (Semarang:program S1 fakultas matematika 
dan Ilmu pengetahuan Alam,UNNES,2016)hlm.67 
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pecahan. Hal itu dibuktikan dengan meningkatnya 
nilai rata-rata tes dan persentase ketuntasan belajar 
siswa dari pra siklus, akhir siklus I dan akhir siklus 
II. Nilai rata-rata siswa sebelum tindakan adalah 54, 
nilai rata-rata siswa pada akhir siklus I adalah 69,03, 
dan nilai rata-rata siswa pada akhir siklus II adalah 
88,19. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada hasil 
pre-test sebanyak 7 siswa (28%), pada hasil post-test 
siklus I sebanyak 15 siswa (60%), dan pada hasil 




Penelitian tersebut memiliki kesesuaian 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
objek pemahaman konsep sedangkan model 
pembelajaran, materi dan lokasi yang digunakan 
berbeda.  
Peneliti mengangkat beberapa kajian di atas 
karena adanya kesesuaian dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan, yakni pada objek kajian yaitu 
model pembelajaran reciprocal teaching dan 
pemahaman konsep. Akan tetapi ada hal yang 
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 Widyana Cahyaning Gerhastuti, “Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Pengurangan Pada Pecahan Menggunakan alat Peraga 
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membedakan antara penelitian yang sekarang ini 
dengan penelitian sebelumnya, yakni lokasi yang 
dijadikan penelitian, materi pembelajaran serta 
belum ditemukannya pembahasan yang signifikan 
tentang pengaruh model pembelajaran reciprocal 
teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep 
materi pengaruh kalor terhadap perubahan wujud 
benda. Untuk itu peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian yang sekarang ini belum pernah diteliti 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkakn pada fakta-fakta empiris yang memperoleh 
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
21
 
Dalam penelitian ini, penulis bermaksud 
membuktikan hipotesis bahwa “Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara model pembelajaran Reciprocal Teaching 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 64 
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terhadap kemampuan  pemahaman  konsep  pada materi 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada 
siswa Kelas V semester genap  di MI Miftahul Akhlaqiyah 







A. Jenis dan Pendekatan Penenlitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif, dilakukan dengan 
pendekatan eksperimen. Metode penelitian eksperimen 
dapat didefinisikan sebagai metode yang dijalankan 
dengan menggunakan suatu perlakuan (treatment) 
tertentu pada sekelompok orang atau kelompok, 
kemudian hasil perlakuan tersebut dievaluasi.
22
 Objek 
studi penelitian kuantitatif adalah fenomena dan 
hubungan-hubungan umum antara fenomena-fenomena. 
Pendekatan kuantitatif memusatkan pada gejala-gejala 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam kehidupan 
manusia yang dinamakan variabel.
23
 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-
test-posttest Control Group Design. Penelitian ini 
diperlukan adanya treatment yang ditujukan kepada kelas 
eksperimen dan diharapkan treatment ini dapat 
memberikan hasil yang berbeda, artinya jauh lebih baik 
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 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 237 
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Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm 128. 
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dari pada kelas kontrol (kelas yang tidak diberikan 
treatment mengenai apa yang sedang diujikan). 
Kelompok pertama kelas eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching 
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan Reciprocal 
Teaching. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka 
perilaku yang diberikan berpengaruh secara signifikan. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen 








R   : Kelompok eksperimen dan Kontrol 
𝑂1 : Kemampuan pemahaman konsep  kelompok 
eksperimen melalui pretest. 
𝑂3 : Kemampuan pemahaman konsep  kelompok kontrol 
melalui pretest. 
𝑂2 : Kemampuan pemahaman konsep  kelompok 




𝑂4 :  Kemampuan pemahaman konsep kelompok kontrol 
setelah mengikuti pembelajaran dengan metode 
konvensional melalui posttes. 
X     : Treatment (kelompok ekperimen yang menggunakan 
Model Reciprocal Teaching. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara cluster random, kemudian diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest 
yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftakhul 
Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2019/2020. Waktu yang diperlukan untuk  proses 
penelitian  yakni 42 hari  mulai 24 Januari 2020 
melakukan pra riset. Tanggal 9 maret sampai 14 Maret  
2020 melakukan riset. Pada waktu 42 hari tersebut 
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(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 76. 
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dilakukan adanya observasi, kemudian penelitian di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
C. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V MI Miftakhul Akhlaqiyah Tahun Pelajaran 
2019/2020, yang terdiri dari 2 kelas yakni kelas VA 32  
siswa dan kelas VB 32 siswa. Total keseluruhan populasi 
adalah 64 siswa. Kedua kelas tersebut memiliki kesamaan 
sebelum dilakukan eksperimen, kesamaan tersebut 
dibuktikan melalui uji homogenitas. Uji homogenitas 
dilakukan untuk memperoleh sempel penelitian berangkat 
dari kondisi yang sama. Data yang digunakan yaitu data 
sebelum diberikan perlakuan atau data dari pretest. 
Uji Homogenitas data dilakukan untuk memperoleh 
asumsi bahwa sampai penelitian berangkat dari kondisi yang 
sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan 
statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji 
homogenitas data dilakukan dengan menyelidiki apakah 
semua sampel mempunyai variansi yang sama atau tidak. 
Data diambil dari data populasi yang telah dipilih sebagai 
sampel. Adapun langkah-langkahnya: 
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a) Menghitung rata-rata   
b) Menghitung varians    dengan rumus: 
   
 ∑  
   ∑   
 
      
 
c) Menghitung F dengan rumus: 
  
                
                
 
d) Membandingkan        dan      pada tabel 
distribusi F, dengan dk pembilang n-1 (untuk varians 
terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk varians 




Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas data 
hasil pre test diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.2 perbandingan pemahaman kelas 5A dan 5B 
Sumber Variasi 5A 5B 
Jumlah 1840 1720 
N 32 32 
   57,5 53,75 
Standar deviasi (s) 10,93 13,32 
Varians(S
2
) 119,35 177,42 
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 Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung =1,49 
dengan taraf signifikan 5% dk pembilang nb-1=32-1 = 
31 dan dk penyebut nk-1= 32-1=31 maka diperoleh 
Ftabel = 1,82. Karena Fhitung  lebih kecil daripada Ftabel, 
maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas homogen. Hitungan lengkap di lampiran 12. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
26
 Terdapat 
dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut sebagai variable 
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel  
bebas adalah variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat).
27
 Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah penggunaan Model 
Pembelajaran Recoprocal Teaching. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
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a. Pembentukan kelompok yang beranggotakan 
4-5 orang 
b. Pembentukan kelompok berdasarkan 
perolehan nilai pre test. 
c. Penjelasan materi secara singkat oleh guru 
d. Siswa membuat catatan kecil terkait materi 
e. Siswa belajar secara individu dan 
mengerjakan soal-soal. 
f. Siswa berdiskusi tentang materi  
g. Perwakilan maju ke depan untuk 
memaparkan hasil kerja kelompok dan 
evaluasi oleh guru 
h. Pelaksanaan tes akhir (post test) dan siswa 
mengerjakannya secara individu 




2. Variabel Dependen 
Sering disebut variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering 
disebut variabel terikat.Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
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 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran 
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menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
29
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan  pemahaman  konsep  pada materi 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
Kelas V. Indikator: 
a. Menyatakan konsep secara verbal dan tulisan 
b. Mempresentasikan suatu konsep dengan 
bahasa sendiri 
c. Mengidentifikasi sifat suatu konsep 
d. Merubah suatu presentasi kebentuk lain 
e. Mampu memberi contoh dalam kehidupan 
sehari-hari 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
ditempuh dan alat-alat yang yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan datanya.
30
 Teknik ini 
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara diantaranya: 
1. Metode Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis.Dua 
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 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2013) hlm. 109 
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diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki.
31
 Obeservasi pada penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui kegiatan peserta didik yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang digunakan untuk 
mengamati secara langsung bagaimana situasi dan 
kondisi pemahaman konsep IPA peserta didik sebelum 
menggunakan model Reciprocal Teaching. 
2. Metode Dokumentasi 
Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
32
 
Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan daftar nama peserta 
didik  kelas V MI Miftahul Akhlaqiyyah beserta daftar nama 
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Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi 
Penenlitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 70. 
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kelas uji coba. Metode dokumentasi juga digunakan untuk 
pengambilan gambar suasana pembelajaran di dalam kelas 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.   
3. Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan 
data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung 
satu arah. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.
33
 Peneliti melakukan 
wawancara pada hari rabu tanggal 22 Januari 2020 
dengan  guru kelas V Bapak Ahmad Labib di 
perpustakaan MI Miftahul Akhlaqiyah. 
4. Metode Tes 
Tes adalah suatu cara untuk melakukan penilaian 
yang berbentuk tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa 
untuk mendapatkan data tentang nilai dan prestasi siswa 
tersebut yang dapat dibandingkan dengan yang dicapai 
kawan-kawannya atau nilai standar yang di tetapkan.
34
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Penelitian ini menggunakan tes objektif. Tes dilakukan 
dalam 2 tahap yakni pretest dan posttes. Pretest 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik terhadap materi. Hasil postest untuk menghitung 
data apakah terdapat perbedaan  kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Penelitian ini menggunakan Tes pilihan ganda 
(multiple choice), instrumen tes penelitian ini diadakan 
uji coba dan dianalisis, yaitu: 
a. Validitas  
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu 
instrumen. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti 
memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan 
kriteria. Teknik yang digunakan adalah teknik 
korelasi point beserial.
35
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        = koefisien point korelasi biserial 
     = Rata-rata skor total yang menjawab 
benar pada butir soal 
        = Rata-rata skor total 
     = Standart deviasi skor total 
p   = Proporsi siswa yang menjawab benar 
pada setiap soal 
q     = Proporsi siswa yang menjawab salah 
pada setiap soal. 





Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 
Butir 
Soal 
Rpbis Rtabel Kesimpulan 
1 0,708 0,3172 Valid 
2 0,519 0,3172 Valid 
3 0,088 0,3172 Invalid 
4 0,038 0,3172 Invalid 
5 0,38 0,3172 Valid 
6 0,423 0,3172 Valid 
7 0,701 0,3172 Valid 
8 0,328 0,3172 Valid 
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9 0,116 0,3172 Valid 
10 0,126 0,3172 Valid 
11 0,041 0,3172 Invalid 
12 0,328 0,3172 Valid 
13 0,35 0,3172 Valid 
14 0,542 0,3172 Valid 
15 0,535 0,3172 Valid 
16 0,362 0,3172 Valid 
17 0,549 0,3172 Valid 
18 0,217 0,3172 Invalid 
19 0,508 0,3172 Valid 
20 0,244 0,3172 Invalid 
21 -0,047 0,3172 Invalid 
22 0,322 0,3172 Valid 
23 0,345 0,3172 Valid 
24 0,566 0,3172 Valid 
25 0,471 0,3172 Valid 
26 0,535 0,3172 Valid 
27 0,629 0,3172 Valid 
28 0,566 0,3172 Valid 
29 -0,155 0,3172 Invalid 
30 0,396 0,3172 Valid 
31 -0,159 0,3172 Invalid 
32 0,502 0,3172 Valid 
33 0,311 0,3172 Invalid 
34 0,345 0,3172 Valid 
35 0,065 0,3172 Invalid 
36 0,543 0,3172 Valid 
37 0,165 0,3172 Invalid 
38 0 0,3172 Invalid 
47 
 
39 0,073 0,3172 Invalid 
40 0,304 0,3172 Invalid 
41 0,194 0,3172 Invalid 
42 0,519 0,3172 Valid 
43 0,562 0,3172 Valid 
44 0,336 0,3172 Valid 
45 5,508 0,3172 Valid 
46 0,253 0,3172 Invalid 
47 0,279 0,3172 Invalid 
48 -0,072 0,3172 Invalid 
49 0,458 0,3172 Valid 
50 0,607 0,3172 Valid 
Hasil analisis tersebut diperoleh  butir soal yang tidak 
valid yaitu 19 dan butir soal valid 31. Perhitungan secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 8.  
Untuk presentase perhitungan validitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.4.Hasil Persentase Validitas Uji Coba 
Instrumen Tes  
Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase 
Valid 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16,17, 19, 
22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 30, 








3, 4, 11, 18, 20, 21, 
29, 31, 33, 35, 
37, 38, 39, 40, 
41, 46, 47, dan 
48 
19 38% 
Hasil perhitungan validitas soal uji coba diperoleh hasil 
sial valid sebanyak 62% dan soal tidak valid sebanyak 38%. 
Perhitungan lengkap di lampiran 8. 
b.  Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi 
suatu instrumen. Suatu isntrumen penelitian 
dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi 
apabila tes yang dibuatmempunyai hasil yang 
konsisten dalam mengukurnya.
37
. Adapun rumus 
yang digunakan yaitu KR-21
38
 
    (
 
     
) (




                                                          
37
 Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikanKompetensi dan 
praktiknya, (Jakarta:PT,Bumi Aksara,2003), hlm 127 
38
 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi 
Pendidikan,( Jakarta: Bumi Aksara,2006),hlm101 
49 
 
    = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
   = Jumlah varians skor untuk setiap item 
  = banyaknya butir soal 
    = proporsi subjek yang menjawab item 
dengan benar 
  = proporsi subjek yang menjawab item 
dengan salah. 
Setelah diperoleh hasil      kemudian 
dikonsultasikan dengan        apabila hasil      
      , maka instrumen tersebut reliabel.  
Hasil perhitungan uji reliabilitas di dapatkan 
nilai      0,99977 dengan taraf signifikasi 5 % dan 
n 28 siswa diperoleh nilai        sebesar 0,3172. 
Karena            , maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut reliabel. Perhitungan lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 8. 
c.  Tingkat kesukaran Soal  
soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah 
tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi 
usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya soal yang 
50 
 
terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi 
putus asa dan tidak memiliki semangat untuk mencoba 
lagi karena di luar jangkauannya.Untuk dapat 









 P = Indeks kesukaran 
   = jumlah peserta didik yang menjawab soal 
dengan benar.  
N = jumlah seluruh peserta didik yang ikut 
tes 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Soal dengan P = 0,00 adalah sangat sukar 
Soal dengan 0,00 < P ≤ 0,30 adalah sukar 
soal dengan 0,30 < P ≤ 0,70 adalah sedang 
Soal dengan 0,70 < P ≤ 1,00 adalah mudah  
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Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mudah.
40 
Oleh karena skor  butir item tidak mutlak, 
maka ketentuan yang benar dan yang salah juga 
bersifat tidak mutlak. Ketidakmutlakan tersebut 
dapat ditentukan oleh penguji tes sendiri. 
 
 




Np P Kesimpulan 
1 26 0,928 Mudah 
2 20 0,714 Mudah 
3 24 0,857 Mudah 
4 26 0,928 Mudah 
5 15 0,535 Sedang 
6 19 0,678 Sedang 
7 27 0,964 Mudah 
8 19 0,678 Sedang 
9 5 0,178 Sukar 
10 12 0,428 Sedang 
11 27 0,964 Mudah 
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12 19 0,678 Sedang 
13 14 0,5 Sedang 
14 19 0,678 Sedang 
15 26 0,928 Mudah 
16 26 0,928 Mudah 
17 21 0,75 Mudah 
18 23 0,821 Mudah 
19 23 0,821 Mudah 
20 13 0,464 Sedang 
21 26 0,928 sedang 
22 20 0,714 mudah 
23 25 0,892 mudah 
24 23 0,821 mudah 
25 25 0,892 mudah 
26 26 0,928 mudah 
27 24 0,857 mudah 
28 19 0,678 sedang 
29 15 0,535 sedang 
30 12 0,428 sedang 
31 5 0,178 sedang 
32 24 0,857 mudah 
33 16 0,571 sedang 
34 25 0,892 mudah 
35 19 0,678 mudah 
36 24 0,892 mudah 
37 25 0,892 mudah 
38 23 0,821 mudah 
39 21 0,75 mudah 
40 23 0,821 mudah 
41 3 0,107 sukar 
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42 20 0,714 mudah 
43 21 0,75 mudah 
44 18 0,642 sedang 
45 23 0,821 mudah 
46 21 0,75 mudah 
47 24 0,857 mudah 
48 4 0,142 sukar 
49 15 0,535 sedang 
50 17 0,607 sedang 
Dari perhitungan diperoleh soal yang termasuk 
kriteria mudah 30 soal, sedang 17 soal dan sukar 3 soal.  
Hasil perhitungan dapat dilihat dilampiran 8. 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan 
sesuatu soal untuk membedakan antara peserta didik 
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta 
didik yang bodoh (berkemampuan rendah).  Angka 
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut 
indeks diskriminasi (D). Pada indeks diskriminasi ada 
tanda negatif.Tanda negatif pada indeks diskriminasi 
digunakan jika sesuatu soal terbalik menunjukkan 
kualitas teste.Yaitu anak yang pandai disebut bodoh 
dan anak yang bodoh disebut pandai.
41
 Adapun 
rumusnya adalah sebagai berikut: 
                                                          
41
Suharsimi Arikunto, Dasar-DasarEvaluasi,...,hlm. 211-214. 
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D        =  indeks daya pembeda 
 A  = Jumlah peserta tes yang 
menjawab benar pada kelompok atas 
B  =Jumlah peserta tes yang 
menjawab benar pada kelompokbawah 
mS  = Skor maksimum tiap soal 
An  = Jumlah peserta tes kelompok atas 
Bn  = Jumlah peserta tes kelompok bawah 
Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua 
jenis soal adalah sebagai berikut: 
D   0,00 adalah soal sangat jelek 
0,00 < D   0,20 adalah soal jelek 
0,20 < D   0,40 adalah soal cukup 
0,40 < D   0,70 adalah soal baik 
0,70 < D   1,00 adalah soal baik sekali. 
Berikut hasil analisis daya beda yang 




Tabel 3.6.Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes 
No. Kriteria No. Soal Jumlah Presentase 
1. sangat 
Jelek 
38, 39, 48 3 6% 
2. Jelek 1, 3, 7, 9, 10, 
11, 14, 16, 
17, 20, 21, 
23, 29, 31, 
34, 36, 37, 
40, 41, 46, 
47 
21 42% 
3. Cukup 4, 5, 18, 19, 
24, 25, 26, 
27, 32, 33, 
35, 44, 45 
13 26% 
4. Baik 2, 6, 8, 12, 
13, 15, 22, 





50 1 2% 
Dari perhitungan soal kriteria sangat jelek 
terdapat 3 dengan presentase 6%, soal kriteria jelek 
terdapat 21 dengan presentase 42%, soal kriteria cukup 
terdapat 13 soal dengan presentase 26%, soal dengan 
kriteria baik ada 12 soal dengan presentase 24 % dan 
soal dengan kriteria sangat baik terdapat 1 soal dengan 
presentase 2%. Untuk perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 8. 
Kesimpulan dari semua uji di atas, diperoleh 




Tabel 3.7 Persentase Instrumen Soal Pemahaman 
konsep 
Kriteria Butir Soal Jumlah Presentase 
Soal 
Digunakan 
2, 4, 5, 6, 8, 12, 
13, 15, 22, 24, 
27, 28, 30, 32, 
42, 43, 44, 45, 
49, dan 50 
20 40% 
Soal Dibuang 1, 3, 7 9, 10, 11, 
14, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 23, 
25, 26, 29, 31, 
33, 34, 35,36, 
37, 38, 39, 40 
41, 46, 47, dan 
48 
30 60% 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwa ada 20 soal yang digunakan dalam mengukur 
pemahaman konsep peserta didik. Semua soal tersebut 
telah memenuhi indikator pemahaman konsep. 
F. Teknik Analisis Data  
1.  Uji persyaratan  
Uji normalitas data akhir digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah 
pengujian normalitas sama dengan langkah-langkah 
uji normalitas pada analisis tahap awal. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang 
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berbeda, maka dilaksanakan tes. Dari hasil tes akhir 
itulah akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar 
dalam menguji hipotesis penelitian yaitu hipotesis 
diterima atau ditolak. Uji perbedaan rata-rata pada tahap 
akhir dilakukan untuk menguji apakah sampel penelitian 
dari kedua kelas memiliki rata-rata kemampuan akhir 
yang berbeda atau tidak. Adapun hipotesis statistik untuk 
penelitian ini adalah:  
         (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih kecil 
atau sama dengan nilai rata-rata kelas kontrol) 
        (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar 
dari nilai rata-rata kelas kontrol 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus:  
  











    rata-rata sampel kelas kontrol 
    rata-rata sampel kelas eksperimen 
    jumlah peserta didik kelas kontrol 




   varians akhir kelas kontrol 
  
  varians akhir kelas eksperimen 
Berdasarkan kedua sampel tersebut didapat 
kriteria pengujian yaitu         dibandingkan dengan 
       dengan taraf signifikan α  5% dengan dk 
=       . Apabila                maka 
  ditolak dan    diterima. Artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran dengan 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dengan menggunakan dua kelompok sebagai sampel, 
yaitu kelas V-A dan kelas V-B. Penelitian tersebut 
menyelidiki kemungkinan hubungan kausal atau sebab 
akibat dimana dalam penelitian terdapat kelompok yang 
telah diberikan perlakuan atau kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diambil dari semua populasi yang 
berjumlah 64 pada peserta didik kelas V MI Miftahul 
Akhlaqiyyah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta 
didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan model tersebut dalam 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 24 
Januari 2020 melakukan pra riset. 9 maret – 14 maret 
2020 riset dengan waktu penelitian selama 4 kali tatap 
muka. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih 
dahulu menentukan sampel yang akan dijadikan 
penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan 
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menggunakan teknik cluster Random Sampling,  yang 
mana anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam polulasi itu 
(homogen). Proses pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara mengundi secara acak kertas yang 
bertuliskan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 
kedua kelas mengambil undian masing-masing  sampel 
yang didapat dalam penelitian ini adalah kelas VB 
sejumlah 32 siswa sebagai kelas Eksperimen yang 
mendapat pembelajaran menggunakan model Reciprocal 
Teaching dan kelas VA sejumlah 32 siswa sebagai kelas 
kontrol yang tidak mendapat pembelajaran dengan model 
tersebut. 
Kelas eksperimen (VB) diberi perlakuan, yaitu 
pembelajaran IPA materi pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud benda dengan model Reciprocal 
Teaching. Sedangkan kelas kontrol (VA) diberi pelakuan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Peneliti menyiapkan instrumen-instrumen yang 
akan diujikan kepada siswa kelas V MI Miftahul 
Akhlaqiyah. Instrumen yang disiapkan yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Kelompok (LKK), serta instrumen test pemahaman 
konsep. Instrumen terlebih dahulu diujikan kepada siswa 
kelas VI-A MI Miftahul Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan 
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Semarang yang telah mendapatkan materi Pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud benda. 
Hasil ujicoba instrumen tes selanjutnya 
dilakukan uji Validitas, Reliabilitas, taraf kesukaran dan 
daya beda soal. Sehingga akan diperoleh hasil yang 
sesuai untuk mengukur tingkat pemahamn konsep siswa 
kelas V. Soal yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf 
kesukaran dan daya beda tersebut dapat diberikan kepada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 
kemampuan kedua kelas. Instrumen tes pada ujicoba soal 
sebanyak 50 soal berbentuk pilihan ganda. 
Soal yang telah diuji coba diambil 20 soal 
berdasarkan uji –uji yang disebut diatas. Kemudian 
peneliti melakukan pretest baik dikelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Setelah melakukan pretest peneliti 
melakukan proses pembelajaran IPA pada kedua kelas 
dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda 
yakni kelas eksperimen dengan model Reciprocal 
Teaching dan kelas kontrol dengan model konvensional. 
Model pembelajaran pada kelas eksperimen 
(VB) peneliti menggunakan langkah model pembelajaran 
Reciprocal Teaching. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Membuat catatan kecil atau ringkasan materi 
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Para siswa diminta terlebih dahulu membaca materi 
yang akan dipelajari yaitu pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud benda. Selanjutnya diminta 
membuat catatan kecil atau ringkasan materi untuk 
bahan diskusi. 
2. Pembuatan kelompok diskusi 
siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
kecil. Pengelompokan didasarkan pada kemampuan 
setiap siswa. Hal ini betujuan agar kemampuan 
setiap kelompok yang terbentuk hampir sama.  
3. Mengerjakan Lembar Kerja Kelompok 
Setelah kelompok terbentuk siswa diminta 
mendiskusikan lembar kerja kelompok yang telah 
diterima. 
4. Membuat pertanyaan 
Setiap kelompok diminta membuat pertanyaan untuk 
diberikan kepada kelompok lain yang akan 
presentasi. 
5. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelas secara bergantian. sedangkan 
kelompok lain menanggapi atau bertanya tentang 
hasil diskusi yang disampaikan. Dalam presentasi ini 
akan memperlihatkan masing-masing peran siswa 
dalam kelompok yaitu salah satu berperan sebagai 
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guru didepan kelas yang menjelaskan materi kepada 
teman sekelasnya. Dan anggota kelompok yang lain 
bertugas menjawab pertanyaan - pertanyaan dari 
kelompok lain. Proses pembelajaran yang dilakukan 
dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu guru menjelaskan materi dan 
siswa diminta mebuat ringkasan materi tanpa 
melakukan diskusi dan tanpa pemodelan  sebagai 
guru oleh siswa. 
Langkah selanjutnya setelah proses 
pembelajaran berlangsung yaitu pemberian posttest  
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil posttest kedua kelas, kemudian dianalisis dengan 
uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis (perbedaan 
kedua rata-rata) dan uji pengaruh dua variabel dengan 
menggunakan uji korelasi yaitu korelasi biserial dan 
koefisiensi determinasi sehingga mendapatkan hasil 
data yang diperoleh untuk digunakan sebagai bahan 








Adapun data yang diperoleh dari hasil 
pelaksanaan posttest  adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Daftar Nilai posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
No. kode Nilai Kode Nilai 
1. E-1 80 K-1 60 
2. E-2 75 K-2 55 
3. E-3 85 K-3 55 
4. E-4 85 K-4 55 
5. E-5 80 K-5 45 
6. E-6 80 K-6 60 
7. E-7 85 K-7 75 
8. E-8 80 K-8 75 
9. E-9 85 K-9 45 
10. E-10 80 K-10 60 
11. E-11 80 K-11 75 
12. E-12 85 K-12 70 
13. E-13 70 K-13 50 
14. E-14 75 K-14 75 
15. E-15 85 K-15 60 
16. E-16 95 K-16 65 
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17. E-17 90 K-17 60 
18. E-18 75 K-18 65 
19. E-19 75 K-19 65 
20. E-20 75 K-20 65 
21. E-21 65 K-21 65 
22. E-22 85 K-22 55 
23. E-23 75 K-23 60 
24. E-24 70 K-24 65 
25. E-25 75 K-25 70 
26. E-26 70 K-26 70 
27. E-27 70 K-27 85 
28. E-28 75 K-28 60 
29. E-29 80 K-29 65 
30. E-30 65 K-30 65 
31. E-31 50 K-31 70 
32.  E-32 60 K-32 70 
Jumlah 2460 Jumlah 2035 
N 32 N 32 











B. Analisis Data 
Analisis data tahap akhir dilakukan untuk 
menganalisis pemahaman konsep peserta didik. Apakah 
model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
eksperimen efektif atau tidak. 
1. Uji Normalitas  
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang 
digunakan adalah nilai tes pemahaman konsep 
(post test) IPA materi pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud benda tahun pelajaran 
2019/2020. Statistik yang digunakan adalah Chi-
Kuadrat. 
Hipotesis 
  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal 
Pengujian Hipotesis 
         ∑








   diterima jika  
 
        
 
      
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Langkah-langkah uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
(1) Mencari rata-rata dan standar deviasi 




    
  
 = 76,9 
Standar deviasi (S):     
∑     ̅  
   
 
       
        
  
 
            
            
(2) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Menentukan rentang nilai (R) 
R = Nilai maksimal – nilai minimal 
    = 95 – 50 
    = 45 
Menentukan banyaknya kelas (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 32 
    = 5,967 = 6 kelas 









    = 7,5 = 8 
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(3) Menghitung nilai Chi-kuadrat (  ) 
         ∑




     
     = 9,479 
(4) Mencari nilai Chi-kuadrat tabel dengan 
taraf signifikan 5% dan dk 6-1 diperoleh 
11,070 
(5) Membandingkan harga Chi-kuadrat hitung 
dengan Chi-kuadrat tabel 
          = 9,479 
        = 11,070 
Karena           
 
      yaitu 9,479 ≤ 
11,070 maka kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
b. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Langkah-langkah uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
(1) Mencari rata-rata dan standar deviasi 




    
  
 = 63,59 
Standar deviasi (S):     
∑     ̅  
   
 
       
        
  
 
            
            
(2) Membuat tabel distribusi frekuensi 
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Menentukan rentang nilai (R) 
R = Nilai maksimal – nilai minimal 
    = 85 – 45 
    = 40 
Menentukan banyaknya kelas (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 32 
    = 5,967= 6 kelas 









    = 6,67 =7 
(3) Menghitung nilai Chi-kuadrat (  ) 
         ∑




     
     = 6,377 
(4) Mencari nilai Chi-kuadrat tabel dengan 
taraf signifikan 5% dan dk 6-1 diperoleh 
11,070 
(5) Membandingkan harga Chi-kuadrat hitung 
dengan Chi-kuadrat tabel 
          = 6,377 
        = 11,070 
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Karena           
 
      yaitu 6,377 ≤ 
11,070, maka kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 
hasil uji normalitas akhir sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Pemaham Konsep 
Kelompok Rata-rata           
 














Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 14a dan lampiran 14b. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis ini digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian. Berdasarkan teknik analisis data, 




1) Dengan melihat dari rata-rata pemahaman konsep 
peserta didik dengan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching lebih tinggi dari rata-rata 
pemahaman konsep peserta didik pada 
pembelajaran konvensional. Uji hipotesis ini 
merupakan uji perbandingan rata-rata. 
Uji perbedaan rata-rata yang digunakan 
adalah uji satu pihak dengan rumus t-test 
(independen sample t-test). Hipotesis yang diuji 
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 121) 
           
           
Keterangan: 
   = rata-rata pemahaman konsep  data kelompok 
eksperimen 
   = rata-rata pemahaman konsep data kelompok 
kontrol 
Rumus yang digunakan yaitu: 
  








    
        
          
 
       
 
Kriteria pengujiannya adalah    diterima jika 
menggunakan α = 5% menghasilkan         
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       didapat dari distribusi t dengan dk = 
        dan   ditolak untuk nilai t lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 
   ̅̅ ̅   76,9 
  ̅̅ ̅  = 63,59 
   = 32 
   = 32 
  
  = 81,85 
  
  = 79,41 
statistik hitung menggunakan rumus: 
  










      = 
          
√
     
  
 
     
  
 
      = 5,92 
c) Mencari nilai dari        
Dengan α = 5% dan dk = 32+32-2 = 62 
diperoleh              
d) Membandingkan         dengan        
Karena                     ,999, 
maka    ditolak. Hal ini berarti rata-rata 
pemahaman konsep kelas eksperimen berbeda 
atau lebih baik dari kelas kontrol.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki pengaruh 
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yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa 
kelas V dengan diperoleh perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu 
menentukan sampel yang akan dijadikan penelitian. 
Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu teknik 
cluster Random Sampling, yang mana anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam polulasi itu (homogen).  
Tahap kedua adalah menyiapkan instrumen yang akan 
diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum instrumen tersebut diujikan kepada kelas kelas V 
MI Miftahul Akhlaqiyyah Tambakaji Ngaliyan Semarang, 
terlebih dahulu diujikan kepada kelas VI-A MI Miftahul 
Akhlaqiyyah Tambakaji Ngaliyan Semarang yang pernah 
mendapatkan materi pengaruh kalor terhadap perubahan 
wujud benda. Setalah instrumen diujicobakan, Selanjutnya 
data yang didapatkan dilakukan uji validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran dan daya beda sehingga dapat ditentukan 
instrumen yang layak digunakan. Berdasarkan hasil analisis 
dari 50 soal pilihan ganda yang diujicobakan maka 
didapatkan 20 soal yang layak dipakai dan kemudian 
117 
 
digunakan untuk pretest dan posttest kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol.   
Proses pembelajaran dimulai dengan mengadakan 
pretest terlebih dahulu. Pretest bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa terhadap materi atau informasi yang 
akan diterima. Setelah pretest dilakukan langkah selanjutnya 
yaitu pemberian treatment atau perlakuan pada masing-
masing kelas, yaitu kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dan kelas kontrol dengan 
model pembelajaran konvensional. Setelah proses 
pembelajaran pada kedua kelas selesai, kemudian diberikan 
tes akhir (posttest)  dengan soal yang sama seperti pretest  
yaitu 20 soal pilihan ganda. 
Tahap ketiga adalah uji prasyarat yaitu dengan uji 
normalitas dan homogenitas. Pada data awal diperoleh hasil 
uji normlitas kelas eksperimen yaitu x
2
hitung =9,085 dan kelas 
kontrol x
2
hitung = 7,5361. Hasil tersebut dikonsultasikan 
dengan dk 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5%  maka x
2
tabel 
=11,070.  karena x
2
hitung lebih kecil dari x
2
tabel maka kelas 
berdistribusi normal. Dan hasil uji homogenitas diperoleh 
Fhitung= 0,67 sedangkan Ftabel =1,82 karena Fhitung  lebih kecil 
daripada Ftabel, maka Ho diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas homogen. Pengujian prasyarat data akhir 
pada uji normalitas kelas eksperimen yaitu x
2
hitung =9,479 dan 
kelas kontrol x
2
hitung = 6,377. Hasil tersebut dikonsultasikan 
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hitung lebih kecil dari x
2
tabel maka kelas 
berdistribusi normal.  
Tahap keempat adalah pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh thitung= 5,95 
sedangkan ttabel pada α = 5% dengan dk = (32 + 32 - 2 = 62) 
= 1,99. Karena ttabel < thitung,  sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara  kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penggunaan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 
pemahaman konsep IPA materi pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud benda. 
. Secara empiris perbedaan tersebut dapat dilihat 
dari rata-rata kelompok eksperimen sebesar 76,9 dan 
terdapat 87,5 % peserta didik yang mendapat nilai diatas 
atau sama dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Sedangkan 
kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 63,9 dan 
terdapat 31,25 % peserta didik yang mendapat nilai diatas 
atau sama dengan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kotrol. Hal ini terjadi karena adanya 
perbedaan perlakuan pada kedua kelompok tersebut. Proses 
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pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching  sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Melalui model pembelajran Reciprocal Teaching 
dengan pemodelan sebagai guru berjalan lebih efektif karena 
semua siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Guru hanya sebagai fasilitator dalam meluruskan permasalah 
yang terjadi. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai 
tahapan model pembelajaran Reciprocal teaching yaitu 
membaca materi dan membuat catatan kecil atau ringkasan 
sebagai modal pengetahuan awal, membuat pertanyaan 
berdiskusi dan presentasi. 
Berdasarkan hasil yang dicapai siswa mampu 
menyampaikan secara verbal maupun tulisan  atau memberi 
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan itu 
terlihat ketika berdiskusi dan menyampaikan hasil 
temuannya didepan kelas secara baik. Ketika berdiskusi 
siswa mampu bertanya dan memberi jawaban secara 
bergantian. Serta mampu saling memberi tanggapan 
berdasarkan pendapat masing-masing. Hal ini 
memperlihatkan kemampuan siswa yang telah memahami 
konsep dari pembelajaran IPA materi pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud benda dengan bisa saling 
membenarkan jawaban setiap kelompok atau memberi 
tanggapan  terhadap pertanyaan dari kelompok lain. 
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Pada  kelas eksperimen pembelajaran  dimulai 
dengan membaca materi dan membuat catatan kecil dengan 
bahasa sendiri. 
 
Gambar 4.1 catatan kecil materi oleh siswa 
Selanjutnya pembentukan kelompok diskusi 




Gambar 4.2. hasil kerja kelompok siswa 
 
Kegiatan terakhir pada pebelajaran ini adalah 
mengevaluasi hasil belajar hari ini. Siswa diberi kesempatan 
bertanya atas materi yang belum dipahami. Untuk melihat 
seberapa paham siswa terhadap materi, siswa diminta 
membuat kesimpulan dan menyampaikan secara lisan hasil 
pembelajaran. 
Indikator kemampuan pemahaman konsep yang dinilai 
adalah : 




Gambar 4.3 soal indikator mendefinisikan suatu konsep 
secara verbal maupun tulisan. 
2. Merubah suatu presentasi kebentuk lain 
 
Gambar 4.4 soal indikator merubah satu presentasi ke 
bentuk lain 
3. Mampu memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari 
 
Gambar 4.5 memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari 




Gambar 4.6. indikator mempresentasikan konsep dengan 
bahasa sendiri 
5. Mengidentifikasi konsep  kedalam  bentuk lain 
 
Gambar 4.7indikator mengidentifikasi konsep kedalam  
bentuk lain. 
Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen 
lebih banyak yang menjawab benar dibanding kelas kontrol. 
Banyak siswa dikelas kontrol yang masih terkecoh dengan 
pilihan jawaban yang lain karena belum sepenuhnya 
memahami konsep dari materi tersebut. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil posttest yang menunjukkan pada kelas eksperimen 




Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
reciprocal Teaching memiliki kelebihan yaitu pembelajaran 
lebih menarik karena temannya sendiri yang menjadi gurunya, 
melatih kemampuan berbicara, siswa lebih aktif bertanya. 
selain itu anak menjadi termotivasi untuk belajar lebih keras 
agar dapat menjelaskan materi secara baik kepada temannya 
yang mengakibatkan pemahamannya dan keingin tahuannya 
akan lebih berkembang. 
Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Indikator 
tersebut adalah 1)Mendefinisikan konsep secara verbal 
maupun tulisan, 2) Merubah suatu presentasi kebentuk lain, 
3)Mampu memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari, 4) 
Mempresentasikan konsep dengan bahasa sendiri, 
5)Mengubah suatu bentuk presentasi ke bentuk lain. Indikator 
1 dan 3 lebih mendominasi dari pada indikator yang lain. 
Model pembelajaran Reciprocal Teaching  berjalan 
secara optimal dan menyenagkan. Hal ini disebabkan siswa 
yang lebih semangat mencari informasi dengan sendiri dan 
lebih berani bertanya karena yang menjadi gurunya adalah 
temannya sendiri. Sehingga siswa memiliki peran aktif 
menguasai kelas. 
Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya 
menggunakan model konvensional. Siswa menjadi pasif 
karena hanya mendapat informasi dari guru tanpa termotivasi 
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mencari materi sendiri. Siswa hanya mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mochtar 
Purwo Nugroho bahwa model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran FISIKA yang baik 
dibanding dengan model pembelajaran konvensional 
berdasarkan nilai normalized gain  yaitu 0,53  dengan 0,45 
dalam kategori sedang. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat menjawab hipotesis 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa kelas V-A dan 
V-B MI Miftahul Akhlaqiyyah dalam kemampuan 
pemahaman konsep.  Model pembelajaran Reciprocal 
Teaching  memiliki pengaruh lebih baik di model 
pembelajaran konvensional. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum 
sempurna. Berbagai usaha telah dilakukan dalam 
pelaksanaan penelitian ini agar diperoleh hasil yang 
optimal. Walaupun demikian, masih ada beberapa faktor 
yang sulit dikendalikan sehingga membuat penelitian ini 
mempunyai keterbatasan diantaranya: 
1. Luas ruang kelas kurang kondusif tidak sebanding 
dengan jumlah siswa, sehingga menghambat proses 
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pembelajaran kelompok dan menghambat peneliti 
untuk berpindah tempat memberikan bimbingan bagi 
kelompok yang membutuhkan. 
2. Waktu yang diperlukan pada proses pembelajaran 
menggunakan model  Reciprocal Teaching lebih 
lama dibandingkan proses pembelajaran 
konvensional, sehingga perlu mengatur waktu yang 
digunakan agar pembelajaran selesai tepat waktu.  
3. Kemampuan penulis yang masih terbatas sehingga 
belum mampu meninjau secara optimal pemahaman 
konsep IPA secara individual. 
4. Alokasi waktu yang kurang, dikarenakan jam 


















Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
tentang pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching 
terhadap pemahaman konsep siswa kelas V MI Miftahul 
Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching 
memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa 
kelas V MI Miftahul Akhlaqiyah Tambakaji Ngaliyan 
Semarang. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang 
menunjukkan semua indikator terlihat dalam pembelajaran 
dengan baik yang dilakukan guru maupun siswa. 
Berdasarkan perhitungan uji analisis data 
menggunakan uji t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil 
       >       yaitu 5,92 > 1,999 Dari hasil pengujian yang 
diperoleh menunjukkan bahwa nilai        berada di daerah 
penerimaan    sehingga   ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dan kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional.  
B.  Saran  
Demi meningkatkan dan perbaikan proses belajar 
mengajar dan kegiatan yang lain, tentu saja diperlukan adanya 
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tegur sapa dan saran. Dalam penulisan skripsi ini 
perkenankanlah peneliti untuk memberikan saran-saran yang 
bersifat membangun dan memberikan motivasi kepada 
beberapa pihak yang terkait antara lain: 
1. Bagi peserta didik 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan 
pemahaman konsep IPA masih ada siswa yang 
memperoleh nilai dibawah kriteri ketuntasan minimal 
(KKM). Jadi peserta didik harus lebih giat dalam belajar 
sehingga dapat memahami setiap materi yang diajarkan 
oleh guru. Tak terkecuali pelajaran IPA yang selama ini 
dianggap membingungkan oleh siswa. Dengan belajar giat 
siswa diharapkan tidak hanya mampu memperoleh nilai 
yang baik tapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 
pembelajaran IPA dan kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Guru 
Guru diharapkan mengembangkan kreativitas dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
dan tujuan pembelajaran sehingga kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang dicapai akan semakin baik 
dan tujuan dari pembelajarannya tercapai. Kemudian guru 
hendaknya dapat meningkatkan perhatiannya dalam upaya 
membimbing siswa dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi sekolah  
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Untuk madrasah diharapkan dapat mendorong dan 
memfasilitasi para guru untuk selalu meningkatakan dan 
mengembangkan proses pembelajaran aktif salah satunya 
dengan mengadakan pelatihan. Sekolah juga diharapkan 
mampu menyediakan referensi yang lebih bagi siswa 
terutama yang berkaitan dengan pelajaran matematika 
sehingga siswa tidak hanya belajar dari hasil yang 
disampaikan oleh guru. 
C. Penutup 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmatnya, sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 
dari kesempurnaan karena berbagai keterbatasan yang penulis 
miliki. Untuk itu kritik dan saran yang membangun 
senantiasa penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.  
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 
manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada 
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Lampiran 1  
Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH 
NPSN   : 60713871 
Alamat : Jl.Beringin raya 23 Tambakaji Ngaliyan 
Semarang 50185 
Kepala Sekolah   : Moh. Miftahul Arief, S.Pd.I. M.Pd 
VISI  :Terwujudnya generasi muslim yang 
tekun beribadah, berakhlakul karimah dan 
unggul dalam berprestasi 
MISI 
1. Menyelengggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik maupun non akademik 
2. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran 
Islam sehingga menjadi peserta didik yang tekun 
beribadah dan berakhlakul karimah 
3. Mewujudkan pembentukan diri dalam masyarakat 
4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan  sesuai perkembangan dunia pendidikan 
5. Menyelenggarakan tata kelola yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel 







1. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif 
(PAIKEM dan CTL) 
2. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat 
peserta didik melalui layanan bimbingan konseling 
dan ekstra kurikuler 
3. Membiasakan prilaku islami dilingkungan madrasah 
4. Meningkatkan prestasi peserta didik 
5. Meningkatkan prestasi peserta didik dibidang seni 













Lampiran 2  
Daftar Nama Kelas Uji Coba ( VI-A) 
No. Nama Kode 
1. Ahmad Dzaky Almer  Uc.01 
2. Ahmad Rafly Kurniawan Uc.02 
3. Akbar Deni Saputra Uc.03 
4. Anna Muhammad R Fatah Uc.04 
5. Arfan Akhamad Fairus Uc.05 
6. Aurel Habib Pratama Uc.06 
7. Auva Abdul Avatar Uc.07 
8. Azrilia Nailil Muna Uc.08 
9. Dila Natasya Uc.09 
10. Dwanna Aryodhita Uc.10 
11. Erlinda Fauziah Uc.11 
12. Ikhsan Akbar Uc.12 
13. Maryam Rizky Fadhilah Uc.13 
14. Muhammad Lutfi Hakim Uc.14 
15. M. Azhar Rosyadi Uc.15 
16. Muhammad Khukma Uc.16 
17. Nayla Rahmadhani Uc.17 
18. Najmi Nabila Uc.18 
19. Najwa Farliana Citrasari Uc.19 
20. Nur Wakhidah A Uc.20 
21. Raihan Nafi P Uc.21 
22. Randu Akhmad Multazam Uc.22 
23. Risma Candro P Uc.23 
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24. Silvia Haryamecca Uc.24 
25. Tiara Oktavia R Uc.25 
26. Yusuf Eka P Uc.26 
27. Zahra Ashila R Uc.27 
28. Zahrotul Mualifah Uc.28 
 
Lampiran 3 
Daftar Nama Kelas Eksperimen (V-B) 
No. Nama Kode 
1 Annaya Kamila E-01 
2 Ayu Jannah Faustina E-02 
3 Aziz Alhakim Susilo Putra E-03 
4 Chelsea Zerlinda Valencia E-04 
5 Diva Nathania Valeria E-05 
6 Divara Azzahra Aulia E-06 
7 Fahrizal Arif Rifki E-07 
8 Fitria Maulida Binta Ali E-08 
9 Hernanda Rama Rajendra E-09 
10 Husnul Aulia Icon java E-10 
11 Kansa Annisatul Aqilah E-11 
12 Khilya Aulia Rahma E-12 
13 Luthfi Yasir Alam E-13 
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14 Maulida Khoirunnisa E-14 
15 Maulina Annaya Nurkayla E-15 
16 Muhammad Nur huda E-16 
17 Muhammad Sani Saefulloh E-17 
18 Naila Alfi Maflikhah E-18 
19 Noor Eldyana mecca E-19 
20 Olivini Nur Azizah E-20 
21 Qurroh ein E-21 
22 Raffanda Setyawan E-22 
23 Rizki Adi putra E-23 
24 Sabrina Virra Anindya E-24 
25 Salis maulida Salma E-25 
26 Sheina Celvi Oktria E-26 
27 Shindy Rizky Nurmala E-27 
28 Shaddad Ali Makarim E-28 
29 Trisnani Ghazts Dewayani E-29 
30 Vinza Dwi Artania Fitri E-30 
31 Wafa Nuruddhuha  E-31 















Daftar Nama Kelas Kontrol ( V-A) 
No. Nama Kode 
1 Anabela Agni Syauqiha K-01 
2 Arsyad Arumi Al-kautsar K-02 
3 Atika Kurnia Salsa K-03 
4 Hilyah Eka Rahmawati K-04 
5 Joandra Pengestu K-05 
6 Kanina Sofiana Juniar K-06 
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7 Laila Dzakira K-07 
8 Lidya Syakira Ulya K-08 
9 M. August Al Ja'far K-09 
10 M. Nazih Fikri Arzaqi K-10 
11 Nadhira Tertia Fejinia K-11 
12 Nawa Aufa K-12 
13 Rizal Permana  K-13 
14 Salwa Hurri Tsani K-14 
15 Tiara Fazilatunnisa K-15 
16 Almira Bilqis Maulifadia K-16 
17 Aulia Indah Wahyuni K-17 
18 Aulia Khoirun Nisa K-18 
19 Carisa Rojwa Nahdah K-19 
20 Dian Maila Hana K-20 
21 Dihan Arifah Mumtaza K-21 
22 Diva Dwi Prameswari K-22 
23 Muhammad Dzikra Islami K-23 
24 Innasya Kamila K-24 
25 Intan Ayu Setyani K-25 
26 Inung Dika Wijaya K-26 
27 Muhammas Kevin Rifat K-27 
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28 Nata Zidan Kautsar K-28 
29 Nurriskia Afreiza K-29 
30 Salma Gusta Ramadhani K-30 
31 Syifa Nur Aini K-31 












Lampiran 5  
Kisi-kisi Soal Uji Coba 
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Nama Sekolah  : MI Mitahul Akhlaqiyah Tambakaji 
Ngaliyan Semarang 
Kelas /Semester  : V /2 
Tema    : 7 Peristiwa Dalam Kehidupan 
Kompetensi Dasar : 3.7. Menganalisis pengaruh kalor 


























Siswa dapat menentukan 
wujud benda yang 







siswa mampu  
menentukan benda 
yang mempunyai  
sifat tidak dapat 


















Siswa dapat menentukan 
sifat kalor yang 








































yang terjadi pada  
saat air yang 







Melalui pernyataan sifat 








Melalui pernyataan , 
siswa dapat 
menentukan contoh 











Siswa dapat menetukan 
penyebab perubahan 































Siswa dapat menentukan 
hal yang 
menyebabkan air 























































































































terjadi pada lahar 
panas berubah 
menjadi batu bila 
dingin 
28 













Siswa dapat menetukan 
peristiwa yang 















yang terjadi pada es 





















Siswa dapat menentukan 
peristiwa yang 







Siswa dapat menentukan 
sifat benda yang 
















Siswa dapat menentukan 























terjadi pada lilin 
yang dibakar 
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yang terjadi pada es 








Siswa dapat menentukan 
benda padat yang 










































terjadi pada diding 







Siswa dapat menetukan 
peristiwa perubahan 

































mengapa gelas yang 
berisi es batu 


















Siswa dapat menetukan 
peristiwa yang 














































































terjadi pada kemper 


























LEMBAR UJI COBA SOAL 
MATERI : Perubahan Wujud Benda    
Waktu  : 90 menit  
Petunjuk mengerjakan soal ! 
 Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 
 Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab. 
 Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang 
kamu anggap mudah. 
 Beri tanda silang (X)  pada huruf a,b,c atau d yang anda 
anggap paling benar pada lembar jawaban yang telah 
disediakan 
 Waktu yang diberikan 90 menit.  
 Kerjakanlah dengan jujur dan teliti 
1. Semua benda yang ada 
di alam ini meliputi tiga 
wujud yaitu ... . 
a. Padat, cair, dan 
keras 
b. Padat, cair, dan gas 
c. Padat, lembek, dan 
beku 
d. Padat, keras, dan 
gas 
2. Benda yang tidak 




dipindahkan adalah... . 
a. Benda padat 
b. Benda uap 
c. Benda gas 




3. Jika air dipanaskan 
maka air akan 
mengalami 




d. warna  
4. Perubahan wujud 
benda dari zat cair 
menjadi zat padat 
disebabkan karena 





5. Kalor yang dimiliki 
oleh suatu benda 
bersifat... . 
a. Tetap 
b. Berubah – ubah 
c. Stabil 
d. Naik turun 
6. Sifat benda padat 
adalah... . 




b. Bentuk dan 
ukuran berubah 
menurut tempat 
c. Bentuk berubah 
menurut wadah 











d. Tak berbentuk 
8. Benda yang tidak 
dapat dilihat namun 
dapat dirasakan 





9. Jika kita memasak 
air diatas kompor, 
semakin besar energi 
panas yang diterima 
air tersebut maka... . 
a. Suhu air semakin 
rendah 
b. Suhu air semakin 
tinggi 
c. Semakin kecil 
jumlah kalor 
dalam air 
d. Semakin besar 
air yang 
membeku 
10. Air yang berubah 
menjadi uap dapat 
kembali menjadi air  












12. Pemanasan pada air 
akan mengakibatkan air 
berubah wujud 






d. Titik air  






c.  Mencair 
d. menyublim 
14. Proses penguapan adalah 
proses perubahan dari 







15. Santi mempunyai es 
krim, ia lupa 
meletakkannya di atas 
meja. Setelah berapa 
lama es krim tersebut 
sudah lumer dan meleleh. 
Hal ini termasuk 





16. Berikut ini yang 
merupakan peristiwa 
membeku adalah … . 
a. Perubahan kapur barus 
yang lama-lama 
menghilang 
b. Air yang menguap 
karena dipanaskan 
c. Air yang menjadi es di 
dalam kulkas 
d. Mentega yang meleleh 
di atas wajan 
17. Peristiwa di bawah ini 
yang di dalamnya 
terjadi peristiwa 
mencair adalah ... . 




c. Memasak air 
putih 
d. Menanak nasi 
18. Benda padat di bawah 
ini mudah mengalami 
proses mencair karena 
pengaruh kalor, 











a. Air panas yang 
menguap 
b. Air yang membeku 
dikulkas 
c. Balok es yang 
mencair 
d. Kapur barus yang 
lama-lama habis 
20. Butiran gula yang 
dimasukkan ke dalam 
air lama-lama akan 
larut. Hal itu adalah 









a. Padat ke cair 
b. Cair ke 
padat 
c. Cair ke gas 
d. Padat ke gas 
22. Contoh perubahan 
mencair terjadi padat 
... . 
a. Es batu yang 
berubah menjadi 
air 




c. Kamper yang 
semakin lama 
semakin habis 




23. Kamper atau kapur 
barus di dalam lemari 
semakin lama semakin 




wujud dari ... . 
a. Padat menjadi air 
b. Air menjadi gas 
c. Padat menjadi 
uap 
d. Padat menjadi 
gas 




titik air. Hal itu terjadi 
karena udara di luar 








dari ... . 






d. Cair menjadi 
padat 
26. Berikut adalah 










harum dari minyak 
wangi yang 






benda dari... . 
a. padat menjadi cair 
b. padat menjadi gas 
c. cair menjadi gas 
d.  cair menjadi padat 
28. Lahar panas yang 
mengalir dari letusan 
gunung berapi akan 
menjadi batu dan pasir 
jika telah dingin. 


































32. Jika dipagi hari 
dedaunan tampak 















c. Dapat balik 
d. Diam 
34. Es Batu jika 
ditaruh dibawah 














a. Titik - titik 
air yang ada 
diluar gelas 
berisi air es 











36. Benda padat 















a. Air panas 
yang 
menguap 
b. Air yang 
membeku 
dikulkas 
c. Balok es 
yang 
mencair 
d. Kapur barus 
yang lama-
lama habis 
38. Proses menguap 
adalah proses 
perubahan benda 














d. Hujan abu 






















a. Benda cair 
menjadi gas 
b. Benda padat 
menjadi gas 
c. Benda cair 
menjadi 
padat 
d. Benda padat 
menjadi cair 















a. Kertas yang 
dibakar 
b. Es yang 
berubah 
menjadi cair 
c. Kayu yang 
dibakar 

















d. Gas menjadi 
cair 











untuk nomor 47-49 
 

























gambar di bawah 
ini  
 
50. Dinding gelas 
basah karena...  . 
 
a. Air meresap malui pori –pori 
b. Es mencair sehingga tumpah 
c. Es menguap dan menempel pada gelas 
d. Uap air di sekitas gelas mengembun
167 
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P = 0,00 sangat sukar 0,00 < P ≤ 0,30  sukar
0,30 < P ≤ 0,70  sedang
0,70 < P ≤ 1,00 mudah 







































































































































































































































































































































































0,00 < D≤ 0,20 soal jelek
0,20<D ≤0,40 cukup
0,40 < D≤ 0,70 soal baik

























































































































































































































































































Kisi-kisi Instrumen Soal pretest dan posttest 
Nama Sekolah  : MI Mitahul Akhlaqiyah Tambakaji 
Ngaliyan Semarang 
Kelas /Semester  : V /2 
Tema    : 7 Peristiwa Dalam Kehidupan 
Kompetensi Dasar : 3.7 menganalisis pengaruh kalor 




































































































































































































































































gelas yang berisi 













































































































SOAL PRE TEST DAN  POST TEST PEMAHAMAN 
KONSEP 
MATERI : Perubahan Wujud Benda    
Waktu  : 45 menit  
Petunjuk mengerjakan soal ! 
 Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 
 Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab. 




 Beri tanda silang (X)  pada huruf a,b,c atau d yang anda 
anggap paling benar pada lembar jawaban yang telah 
disediakan 
 Waktu yang diberikan 45 menit.  
 Kerjakanlah dengan jujur dan teliti.  
1. Benda yang tidak berubah 
bentuk dan volumenya 
ketika dipindahkan 
adalah... 
a. Benda padat 
b. Benda uap 
c. Benda gas 
d. Benda cair 
2. Perubahan wujud benda 
dari zat cair menjadi zat 
padat disebabkan 





3. Kalor yang dimiliki 
oleh suatu benda 
bersifat... . 
a. Tetap 
b. Berubah – ubah 
c. Stabil 
d. konstan 
4. Sifat benda padat 
adalah... . 
a. Bentuk dan ukuran 
tidak berubah menurut 
tempat 
b. Bentuk dan ukuran 
berubah menurut tempat 
c. Bentuk berubah 
menurut wadah 
d. Ukuran  berubah, 
tetapi bentuknya tetap 
5. Benda yang tidak dapat 
dilihat namun dapat 







6. Pemanasan pada air 
akan mengakibatkan air 




d. Titik air  
7. Menjemur baju adalah 
kegiatan yang 





8. Santi mempunyai es 
krim, Ia lupa 
meletakkannya di atas 
meja. Setelah berapa lama 
es krim tersebut sudah 
lumer dan meleleh. Hal ini 





9. Contoh perubahan 
mencair terjadi pada ... . 
a. Es batu yang 
berubah menjadi air 
b. Air panas yang 
berubah menjadi uap 
ketika mendidih 
c. Kamper yang 
semakin lama 
semakin habis 
d. Semen yang menjadi 
keras karena 
tercampur air 
10. Gelas yang berisi 
air dingin maka permukaan 
gelas tersebut terdapat 
titik-titik air. Hal itu terjadi 
karena udara di luar gelas 





11. Proses menyebarnya 
bau harum dari minyak 
180 
 
wangi yang diletakan di 
kamar merupakan contoh 
pemanfaatan perubahan 
wujud benda dari... . 
a. padat menjadi cair 
b. padat menjadi gas 
c. cair menjadi gas 
d. cair menjadi padat 
12. Lahar panas yang 
mengalir dari letusan 
gunung berapi akan 
menjadi batu dan pasir 
jika telah dingin. 






13. Peristiwa mengkristal 
dapat terjadi karena 
adanya... . 
a. Pelepasan kalor 
b. Menerima kalor 
c. Penstabilan suhu 
d. Panas 
14. Jika dipagi hari 
dedaunan tampak basah, 






15. Es batu pada gelas akan 
mengalami proses 
perubahan wujud... . 
a. Benda cair menjadi 
gas 
b. Benda padat menjadi 
gas 
c. Benda cair menjadi 
padat 
d. Benda padat menjadi 
cair 
16. Benda yang bentuknya 
berubah-ubah sesuai 






d. Minyak tanah 
17. Perubahan wujud yang 
dapat kembali ke keadaan 
semula, misalnya... . 
a. Kertas yang dibakar 
b. Es yang berubah 
menjadi cair 
c. Kayu yang dibakar 
d. Lilin yang dibakar 
18. Kamar mandi menjadi 
harum karena adanya 
kamper. Perubahan kamper 
tersebut adalah perubahan 
wujud... . 
a. Padat menjadi cair 
b. Gas menjadi padat 
c. Padat menjadi ga 







Perhatikan diagram berikut ini! 
 







Perhatikan gambar di bawah ini  
 
20. Dinding gelas basah karena...  . 
a. Air meresap malui pori –pori 
b. Es mencair sehingga tumpah 
c. Es menguap dan menempel pada gelas 
d. Uap air di sekitas gelas mengembun 
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Uji Normalitas Data Awal Kelas 5B 
Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal




Nilai maksimal = 85
Nilai minimal = 40
Banyaknya kelas (k) = 1+3.3 log 32 = 5,967 =6 kelas
Panjang kelas (P) = 7,50 = 11
Kode Nilai (Oi - Ei)2
P-1 50 Ei
P-2 60 20-30 0 1 -1 0,746496 0,864
P-3 50 31-41 3 4,3296 -1,3296 1,76783616 0,408314
P-4 60 42-52 9 10,9216 -1,9216 3,69254656 0,338096
P-5 50 53-63 11 10,9216 0,0784 0,00614656 0,000563
P-6 55 64-74 6 4,3296 1,6704 2,79023616 0,644456
P-7 85 75-85 3 1 2 4,562496 5,280667

























Oi - Ei (Oi - Ei)2
Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 7,5361 
selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 6-
1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (7,5361 ) lebih kecil daripada X
2
tabel 
(11,070) maka distribusi data nilai statistik 32 siswa 
dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Normalitas Nilai Pre-test Kelas 5A
H0 diterima jika X2 hitung <  X
2 tabel
Interval Oi Ei













Ho: Data berdistribusi normal




Nilai maksimal = 80
Nilai minimal = 20
Banyaknya kelas (k) = 1+3.3 log 32 = 5,967 =6 kelas
Panjang kelas (P) = 10,00 = 11
Kode Nilai (Oi - Ei)2
P-1 55 Ei
P-2 40 20-30 2 1 1 1,290496 1,49363
P-3 65 31-41 5 4,3296 0,6704 0,44943616 0,103805
P-4 55 42-52 8 10,9216 -2,9216 8,53574656 0,781547
P-5 65 53-63 8 10,9216 -2,9216 8,53574656 0,781547
P-6 50 64-74 6 4,3296 1,6704 2,79023616 0,644456
P-7 40 75-85 3 1 2 4,562496 5,280667


























Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 9,0857. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 6-
1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (9,0857 ) lebih kecil daripada X
2
tabel 
(11,070) maka distribusi data nilai statistik 32 siswa 
dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Normalitas Nilai Pre-test Kelas 5b




Oi Ei Oi - Ei













 Kelas 5a Kelas 5b
Hipotesis Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2 Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2




P-1 50 -7,50 56,250 P-1 55 1,25 1,563
Ha  : σ1
2 ≠ σ2
2
P-2 60 2,50 6,250 P-2 40 -13,75 189,063
Uji Hipotesis P-3 50 -7,50 56,250 P-3 65 11,25 126,563
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: P-4 60 2,50 6,250 P-4 55 1,25 1,563
P-5 50 -7,50 56,250 P-5 65 11,25 126,563
P-6 55 -2,50 6,250 P-6 50 -3,75 14,063
P-7 85 27,50 756,250 P-7 40 -13,75 189,063
Ho diterima apabila Fhitung < F tabel P-8 60 2,50 6,250 P-8 60 6,25 39,063
Dari data diperoleh: P-9 50 -7,50 56,250 P-9 60 6,25 39,063
P-10 40 -17,50 306,250 P-10 50 -3,75 14,063
P-11 55 -2,50 6,250 P-11 65 11,25 126,563
P-12 55 -2,50 6,250 P-12 75 21,25 451,563
P-13 45 -12,50 156,250 P-13 30 -23,75 564,063
P-14 70 12,50 156,250 P-14 50 -3,75 14,063
P-15 65 7,50 56,250 P-15 60 6,25 39,063
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: P-16 70 12,50 156,250 P-16 50 -3,75 14,063
P-17 50 -7,50 56,250 P-17 65 11,25 126,563
P-18 60 2,50 6,250 P-18 50 -3,75 14,063
Taraf signifikan 5% dengan: P-19 75 17,50 306,250 P-19 45 -8,75 76,563
= (32-1) = 31 P-20 55 -2,50 6,250 P-20 55 1,25 1,563
= (32-1) = 31 P-21 65 7,50 56,250 P-21 50 -3,75 14,063
F tabel = 1,82 P-22 70 12,50 156,250 P-22 55 1,25 1,563
P-23 60 2,50 6,250 P-23 40 -13,75 189,063
P-24 40 -17,50 306,250 P-24 50 -3,75 14,063
P-25 60 2,50 6,250 P-25 80 26,25 689,063
P-26 40 -17,50 306,250 P-26 65 11,25 126,563
P-27 60 2,50 6,250 P-27 75 21,25 451,563
P-28 50 -7,50 56,250 P-28 65 11,25 126,563
P-29 65 7,50 56,250 P-29 20 -33,75 1139,063
P-30 75 17,50 306,250 P-30 60 6,25 39,063
P-31 50 -7,50 56,250 P-31 35 -18,75 351,563
P-32 45 -12,50 156,250 P-32 40 -13,75 189,063
1840 jumlah 3700,000 1720 jumlah 5500,000
s 10,925 s 13,320
s2 119,354839 s2 177,41935
Karena Fhitung  lebih kecil daripada Ftabel, maka Ho diterima dan dapat 








dk pembilang = nb -1
dk penyebut = nk -1
   57,5 53,75
Standar Deviasi  (s) 10,93 13,32
Jumlah 1840 1720
n 32 32
Uji Homogenitas Kelas 5a dan 5b
Sumber Variasi 5a 5b
  terkecilVarians
  terbesarVarians






Ho : μ1 = μ2
Ha : μ1≠ μ2
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Ho diterima apabila  -t(1-1/2a)< t < t(1-1/2a)(n1+n2-2)
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:










karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa










jadi diperoleh t hitung 
 t tabel pada α = 5% dengan dk = 32 + 32 - 2 = 62
   57,5 53,75
Standar Deviasi  (s) 10,93 13,32
Uji Kesamaan Rata-rata















Ho: Data berdistribusi normal




Nilai maksimal = 95
Nilai minimal = 50
Banyaknya kelas (k) = 1+3.3 log 32 = 5,967 =6 kelas
Panjang kelas (P) = 7,50 = 8
Kode Nilai (Oi - Ei)2
E-1 80 Ei
E-2 75 50-57 1 1 0 0,018496 0,021407
E-3 85 58-65 3 4,3296 -1,3296 1,76783616 0,408314
E-4 85 66-73 4 10,9216 -6,9216 47,90854656 4,386587
E-5 80 74-81 15 10,9216 4,0784 16,63334656 1,522977
E-6 80 82-89 7 4,3296 2,6704 7,13103616 1,647043
E-7 85 90-97 2 1 1 1,290496 1,49363

























Oi - Ei (Oi - Ei)2
Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 9,479. Selanjutnya 
harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 6-1 = 5 dengan 
taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 11,070. Karena 
X 2 hitung  (9,479 ) lebih kecil daripada X
2
tabel  (11,070) maka 
distribusi data nilai statistik 32 siswa dinyatakan berdistribusi 
normal.
H0 diterima jika X2 hitung <  X
2 tabel
Interval Oi Ei












Ho: Data berdistribusi normal




Nilai maksimal = 85
Nilai minimal = 45
Banyaknya kelas (k) = 1+3.3 log 32 = 5,967 =6 kelas
Panjang kelas (P) = 6,67 = 7
Kode Nilai (Oi - Ei)2
K-1 60 Ei
K-2 55 45-51 2 1 1 1,290496 1,49363
K-3 55 52-58 5 4,3296 0,6704 0,44943616 0,103805
K-4 55 59-65 15 10,9216 4,0784 16,6333466 1,522977
K-5 45 66-72 5 10,9216 -5,9216 35,0653466 3,210642
K-6 60 74-80 4 4,3296 -0,3296 0,10863616 0,025092
K-7 75 81-87 1 1 0 0,018496 0,021407

























Berdasarkan perhitungan dihasilkan X 2hitung = 6,377. 
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan  X 2tabel dengan dk 6-
1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X 2tabel = 
11,070. Karena X 2 hitung  (6,377 ) lebih kecil daripada X
2
tabel  
(11,070) maka distribusi data nilai statistik 32 siswa 
dinyatakan berdistribusi normal.
Oi - Ei (Oi - Ei)2
H0 diterima jika X2 hitung <  X
2 tabel
Interval Oi Ei








Uji Homogenitas data akhir 
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 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Hipotesis Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2 Kode Nilai xi-x ̅ (xi-x ̅)2




K-1 60 -3,59 12,915 E-1 80 3,13 9,766
Ha  : σ1
2 ≠ σ2
2
K-2 55 -8,59 73,853 E-2 75 -1,88 3,516
Uji Hipotesis K-3 55 -8,59 73,853 E-3 85 8,13 66,016
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: K-4 55 -8,59 73,853 E-4 85 8,13 66,016
K-5 45 -18,59 345,728 E-5 80 3,13 9,766
K-6 60 -3,59 12,915 E-6 80 3,13 9,766
K-7 75 11,41 130,103 E-7 85 8,13 66,016
Ho diterima apabila Fhitung < F tabel K-8 75 11,41 130,103 E-8 80 3,13 9,766
Dari data diperoleh: K-9 45 -18,59 345,728 E-9 85 8,13 66,016
K-10 60 -3,59 12,915 E-10 80 3,13 9,766
K-11 75 11,41 130,103 E-11 80 3,13 9,766
K-12 70 6,41 41,040 E-12 85 8,13 66,016
K-13 50 -13,59 184,790 E-13 70 -6,88 47,266
K-14 75 11,41 130,103 E-14 75 -1,88 3,516
K-15 60 -3,59 12,915 E-15 85 8,13 66,016
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: K-16 65 1,41 1,978 E-16 95 18,13 328,516
K-17 60 -3,59 12,915 E-17 90 13,13 172,266
K-18 65 1,41 1,978 E-18 75 -1,88 3,516
Taraf signifikan 5% dengan: K-19 65 1,41 1,978 E-19 75 -1,88 3,516
= (32-1) = 31 K-20 65 1,41 1,978 E-20 75 -1,88 3,516
= (32-1) = 31 K-21 65 1,41 1,978 E-21 65 -11,88 141,016
F tabel = 1,82 K-22 55 -8,59 73,853 E-22 85 8,13 66,016
K-23 60 -3,59 12,915 E-23 75 -1,88 3,516
K-24 65 1,41 1,978 E-24 70 -6,88 47,266
K-25 70 6,41 41,040 E-25 75 -1,88 3,516
K-26 70 6,41 41,040 E-26 70 -6,88 47,266
K-27 85 21,41 458,228 E-27 70 -6,88 47,266
K-28 60 -3,59 12,915 E-28 75 -1,88 3,516
K-29 65 1,41 1,978 E-29 80 3,13 9,766
K-30 65 1,41 1,978 E-30 65 -11,88 141,016
K-31 70 6,41 41,040 E-31 50 -26,88 722,266
K-32 70 6,41 41,040 E-32 60 -16,88 284,766
2035 jumlah 2461,719 2460 jumlah 2537,500
s 8,911 s 9,047
s2 79,4102823 s2 81,85483871
79,41
8,91
dk pembilang = nb -1
dk penyebut = nk -1
Karena Fhitung  lebih besar daripada Ftabel, maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa 












   76,9
Jumlah 2460 2035
Uji Homogenitas Kelas 5a dan 5b
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
  terkecilVarians
  terbesarVarians
  F 
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Ho : μ1 ≤ μ2
Ha : μ1 > μ2
Ho diterima jika thitung < ttabel  
Ha diterima jika thitung > ttabel 
Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:











Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
32
   76,9 63,59
13,28
Berdasarkan perhitungan  diatas menunjukkan  bahwa ttabel < thitung,  sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara  kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penggunaan model 
pembelajara Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep IPA materi 
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda




jadi diperoleh t hitung








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS EKSPERIMEN) 




Kelas / Semester : V (Lima) / 2 
Tema 7 : Peristiwa dalam 
Kehidupan 
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan 
Masa Penjajah 
Materi : Perubahan Wujud 
Benda 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca dan 
112 
 
menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari 




3.7.1   siswa dapat mengidentifikasi peristiwa perubahan 
wujud benda 
3.7.2 siswa dapat menjelaskan terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, menguap, menguap, 
menyublim, dan mengkristal 
3.7.3   siswa dapat memberikan contoh peristiwa 
perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari 
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4.7.1  siswa dapat melaporkan hasil diskusi terkait 
perubahan wujud benda berdasarkan hasil 
pengamatan 
C.  TUJUAN PEMBALAJARAN 
1.  siswa dapat mengidentifikasi peristiwa peristiwa 
perubahan wujud benda 
2. siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda 
mencair, membeku, menguap, mengembun, 
menyublim, dan mengkristal 
3. siswa dapat menujukkan contoh masing-masing 
peristiwa perubahan wujud benda 
4. Setelah melakukan diskusi siswa dapat melaporkan 
hasil diskusi dengan pemahaman dan bahasa sendiri 
D.  MATERI 
Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
 Bentuk benda diAlam ini meliputi 3 hal yaitu: 
Padat, cair, dan Gas. Masing-masing benda memiliki 
Sifat sifatnya diantaranya: 
1. padat yaitu bentuknya padat, tidak dipengaruhi 
wadahnya, memiliki volume yang tetap, menempati 
ruangan, bisa diubah dengan perlakuan tertentu. 
Contoh: batu, besi, kertas logam dan kayu. 
2. Cair yaitu bentuk tidak tetap dan selalu berubah-
ubah, menyesuaikan wadahnya, volume tetap, 
mengalir dari tempat tinggi ke rendah 
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3. Gas yaitu terdapat disegala tempat, mengisi segala 
ruangan yang ditempati, jarak antar partikel 
berubah ubah  
Ketiga benda tersebut dapat mengalami 
perubahan wujud faktor yang mempengaruhi perubahan 
wujud diantaranya: 
a. Suhu : semakin tinggi suhu maka perubahan 
semakin cepat. 
b. Ukuran benda: semakin kecil ukuran benda maka 
semakin mudah perubahan wujudnya 
c. Jumlah zat: jumlah zat semakin banyak maka 
perubahan semakin sulit 
Perubahan wujud zat merupakan perubahan 
termodinamika dari satu fase benda ke keadaan wujud 
zat  yang lain. Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena 
peristiwa pelepasan dan penyerapan kalor. Perubahan 
wujud zat terjadi ketika titik tertentu tercapai oleh 
atom/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan 
dalam angka suhu. Semisal air untuk menjadi padat harus 
mencapai titik bekunya dan air menjadi gas harus 





Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam 
peristiwa sebagai berikut: 
1) Membeku 
Peristiwa perubahan wujud dari cari menjadi padat. 
Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas. 
Contoh peristiwa membeku yaitu air yang 
dimasukkan kedalam freezer maka akan menjadi es 
batu. 
2) Mencair  
 Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi 
cair. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi 
panas. Contoh peristiwa mencair yaitu pada batu es 




Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas. 
Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi panas. 
contohnya air yang direbus maka lama-kelamaan 
akan habis. bensin yang dibiarkan terbuka lama-
kelmaan juga akan habis menjadi asap. 
4) Mengembun 
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. 
Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas. 
contoh mengembun adalah ketika kita menyimpan 
es batu dalam gelas maka bagian luar gelas akan 
basah, atau rumput di lapangan menjadi basah di 
pagi hari padahal malam harinya tidak hujan. 
5) Menyublim 
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. 
Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi panas. 
Contohnya menyublim yaitu pada kapur barus 
(kamper) yang disimpan pada lemari pakaian lama 
kelamaan akan habis. 
6) Mengkristal 
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. 
Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas. 
Contoh mengkristal adalah pada peristiwa 
berubahnya uap menjadi salju. 
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Dalam perubahan wujud benda kalor memiliki 
pengaruh dalam ada yang membutuhkan kalor dalam 
perubahannya dan juga ada yang melepas kalor. 
1. Peristiwa yang termasuk melepas kalor yaitu : 
mengembun, membeku, dan mengkristal. Contoh 
peristiwa melepas kalor dalam kehidupan sehari hari: 
a) Uap air yang mengembun 
b) Air yang dimasukkan kedalam kulkas 
c) Pembuatan garam  
d) Peristiwa salju 
2. Peristiwa menerima kalor yaitu : mencair, menguap, 
dan menyublim. Contoh peristiwa menerima kalor 
dalam kehidupan sehari-hari : 
a) Eskrim yang meleleh karena terkena suhu 
panas termasuk contoh peristiwa perubahan 
wujud mencair, yaitu perubahan wujud dari 
padat menjadi cair. 
b) Penyusutan pada kapur barus karena terkena 
suhu yaitu perubahan wujud pada menjadi 
gas. 
c) Minyak angin bisa menguap menjadi 
gas  karena jika minyak dibiarkan dalam 
kondisi terbuka maka akan berubah menjadi 
gas. Maka minyak angin tersebut termasuk 
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dalam peristiwa perubahan wujud (menguap), 
yaitu perubahan wujud dari cair menjadi gas. 
d) Baju yang dijemur sehingga airnya menguap. 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN DESKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan  Guru memberikan salam 
dan mengajak semua 
siswa berdo’a. 
 Guru mengecek 
kesiapan diri siswa 
dengan mengisi lembar 
kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 




 Guru membangkitkan 
semangat siswa dengan 
tepuk wujud benda. 
Tepuk wujud benda prok 
prok prok 




Cair prok prok prok air 
Gas prok prok prok udara 
huss huss  
 Guru membentuk siswa 
menjadi beberapa 
kelompok 
 Menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ” peristiwa 
dalam kehidupan” 
dengan materi pengaruh 
kalor terhadap 
perubahan wujud benda 
 Guru menyampaikan 
materi sebelumnya 
melalui tanya jawab 
INTI  Siswa diminta untuk 
membaca materi yang 
akan dibahas yaitu 
pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud benda 
dan membuat catatan 






 Siswa berkelompok dan 
menujuk salah satu 
anggota sebagai 
pimpinan diskusi yang 
berperan sebagai Guru 
dalam tiap kelompok.  
 Selanjutnya, siswa 
mendiskusikan lembar 
kerja kelompok yang 
telah disediakan guru 
sebagai bahan presentasi 
didepan kelas. 




kelompok yang sedang 
presentasi didepan kelas 
 Masing-masing 
kelompok secara 





kelompok lain, begitu 
seterusnya. 
 Siswa diminta membuat 
kesimpulan dari hasil 
presentasi yang telah 
dilakukan tiap tiap 
kelompok 
PENUTUP  Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan 
atau  rangkuman hasil 
belajar selama sehari  
 Bertanya jawab tentang 














 Melakukan penilaian 
hasil belajar 





F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN  
Model  : Reciprocal Teaching 
Metode : meringkas, diskusi, presentasi, tanya jawab dan 
penugasan  
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : peristiwa dalam 
kehidupan Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013 Rev.2017). 
 Buku Siswa Tema : peristiwa dalam 
kehidupan Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: 





Post test ( terlampir) 
Keterangan: kriteria ketuntasan minimum 70  
 
Semarang, 08 Maret 2020 
Wali Kelas VB Guru praktikan kelas VB 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(KELAS KONTROL) 




Kelas / Semester : V (Lima) / 2 
Tema 7 : Peristiwa dalam 
Kehidupan 
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan 
Masa Penjajah 
Materi :  Perubahan Wujud 
Benda 
Pembelajaran : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati (mendengar, melihat, membaca dan 
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menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor terhadap 
benda 
Indikator: 
3.7.1   siswa dapat mengidentifikasi peristiwa perubahan 
wujud benda 
3.7.2 siswa dapat menjelaskan terjadinya peristiwa 
mencair, membeku, menguap, menguap, 
menyublim, dan mengkristal 
3.7.3   siswa dapat memberikan contoh peristiwa 
perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari 
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4.7.1  siswa dapat melaporkan hasil pembelajaran 
terkait perubahan wujud benda berdasarkan hasil 
pengamatan 
C. TUJUAN PEMBALAJARAN 
5.  siswa dapat mengidentifikasi peristiwa peristiwa 
perubahan wujud benda 
6. siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda 
mencair, membeku, menguap, mengembun, 
menyublim, dan mengkristal 
7. siswa dapat menujukkan contoh masing-masing 
peristiwa perubahan wujud benda 
8. Setelah membuat catatan kecil siswa dapat 




Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Wujud Benda 
Bentuk benda yang ada dialam ini meliputi benda 
Padat, Cair, dan Gas. Yang masing masing memiliki sifat 
diantaranya: 
1) Benda padat  : memiliki volume yang tetap,  
tidak dipengaruhi wadahnya, menempati ruangan 
dan dapat dirubah dengan perlakuan tertentu. 
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2) Benda cair : bentuknya tidak tetap dan selalu 
berubah ubah, menyesuaikan wadahnya, volime 
zat tetapa dan menekan keseluruh arah. 
3) Benda gas :terdapat disegala tempat, 
mengisi seluruh ruanganjarak antar benda gas 
berubah- ubah dan memiliki masa atau berat. 
Ketiga benda diatas dapat mengalami perubahan 
wujud karena kalor. Perubahan wujud zat adalah 
perubahan termodinamika dari satu fase benda ke 
keadaan wujud zat  yang lain. Perubahan wujud zat ini 
bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan penyerapan 
kalor. Perubahan wujud zat terjadi ketika titik tertentu 
tercapai senyawa zat tersebut yang biasanya 
dikuantitaskan dalam angka suhu. Semisal air untuk 
menjadi padat harus mencapai titik bekunya dan air 




Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam 
peristiwa sebagai berikut: 
1) Membeku 
Peristiwa perubahan wujud dari cari menjadi 
padat. Dalam peristiwa ini zat melepaskan 
energi panas. Contoh peristiwa membeku yaitu 
air yang dimasukkan kedalam freezer maka 
akan menjadi es batu. 
2) Mencair  
Peristiwa perubahan wujud zat dari padat 
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat 
memerlukan energi panas. Contoh peristiwa 
mencair yaitu pada batu es yang berubah 
menjadi air, lilin yang dipanaskan. 
3) Menguap 
Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi 
gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi 
panas. contohnya air yang direbus maka lama-
kelamaan akan habis. bensin yang dibiarkan 
terbuka lama-kelmaan juga akan habis menjadi 
asap. 
4) Mengembun 
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi 
cair. Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi 
panas. contoh mengembun adalah ketika kita 
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menyimpan es batu dalam gelas maka bagian 
luar gelas akan basah, atau rumput di lapangan 
menjadi basah di pagi hari padahal malam 
harinya tidka hujan. 
5) Menyublim 
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi 
gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi 
panas. Contohnya menyublim yaitu pada kapur 
barus (kamper) yang disimpan pada lemari 
pakaian lama kelamaan akan habis. 
6) Mengkristal 
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi 
padat. Dalam peristiwa ini zat melepaskan 
energi panas. Contoh mengkristal adalah pada 
peristiwa berubahnya uap menjadi salju. 
 Peristiwa yang termasuk melepas kalor yaitu : 
mengembun, membeku, dan mengkristal 
Contoh peristiwa melepas kalor dalam 
kehidupan sehari hari: 
e) Uap air yang mengembun 
f) Air yang dimasukkan kedalam 
kulkas 
g) Pembuatan garam  
h) Peristiwa salju 
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 Peristiwa menerima kalor yaitu : mencair, 
menguap, dan menyublim 
Contoh peristiwa menerima kalor dalam 
kehidupan sehari-hari : 
a) Penyusutan pada kapur barus 
karena terkena suhu yaitu 
perubahan wujud pada menjadi 
gas. 
b) Minyak angin bisa menguap 
menjadi gas  karena jika minyak 
dibiarkan dalam kondisi terbuka 
maka akan berubah menjadi gas. 
Maka minyak angin tersebut 
termasuk dalam peristiwa 
perubahan wujud (menguap), yaitu 
perubahan wujud dari cair menjadi 
gas. 
c) Baju yang dijemur sehingga airnya 
menguap. 
E. kegiatan pembelajaran 
Pendahuluan  Guru memberikan salam 
dan mengajak semua siswa 
berdo’a. 




diri siswa dengan mengisi 
lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan 
pakaian. 
 Guru membangkitkan 
semangat siswa dengan 
tepuk wujud benda. 
Tepuk wujud benda prok prok 
prok 
Padat prok prok prok batu 
Cair prok prok prok air 
Gas prok prok prok udara huss 
huss 
 Guru menginformasikan 
tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”peristiwa 
dalam kehidupan” dengan 
materi perubahan wujud 
benda 
Guru memulai pembahasan materi 
dengan memberikan 
pertanyaan 
inti  Siswa diminta untuk 55 menit 
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membaca materi yang 
dibagikan oleh guru yaitu 
pengaruh kalor terhadap  
perubahan wujud benda 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru terkait 
materi yang dipelajari 
 Siswa diminta mengerjakan 
lembar kerja siswa yang 
dibagikan Guru 
 Siswa diminta membuat 
catatan kecil berdasarkan 
materi yang telah dipelajari  
dengan bahasa sendiri 
dilembar yang telah 
disiapkan Guru 
Siswa menyampaikan hasil 
catatan kecil materi  secara 
bergantian dengan cara 
membaca silang dengan 
teman sebangku 





rangkuman hasil belajar 
selama sehari  
 Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 
 Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya 
tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil 
belajar 
Mengajak semua siswa berdo’a 
(untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran) 
 
F. METODE PEMBELAJARAN  
Metode: ceramah, tanya jawab dan penugasan 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : peristiwa dalam 
kehidupan Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
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2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
 Buku Siswa Tema : peristiwa dalam kehidupan 
Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
E. PENILAIAN 
Post test ( terlampir) 
Keterangan: kriteria ketuntasan minimum 70 
Semarang, 11 Maret 2020 
Wali Kelas VA Guru praktikan kelas VA 
                            
                                                        
 
 































Izin Pra  Riset 
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Lampiran 29 
Keterangan riset 
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Lampiran 30 
Keterangan laboratorium 
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